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Kata Kami  

  

 Sejak tahun 2016 tampaknya para pecinta dan pemerhati amfibi dan reptil makin mengokohkan 

diri diantara komunitas yang bergerak di bidang satwaliar. Betapa tidak, tahun 2016 saja tercatat adanya 

tiga kali pelatihan yang dilaksanakan di tiga kota di Jawa dan Bali. Lalu awal 2017 ada pelatihan yang 

dikemas dalam bentuk kemping, dilanjutkan dengan pelatihan yang mendatangkan pelatih dari luar Indo-

nesia. Sangat menggembirakan bahwa kegiatan ini dilakukan sebagai kolaborasi antar beberapa komuni-

tas. Di luar itu, beberapa universitas dan juga komunitas juga rajin untuk melakukan penyuluhan ke 

masyarakat ataupun ekspedisi ke berbagai lokasi. Komunitas barupun bermunculan, semisal Wallace Her-

petofauna Center di Samarinda. . 

 Beberapa kegiatan komunitas ini bisa dibaca dalam penerbitan Warta Herpetofauna  edisi bulan 

Maret 2017 ini. Akhir kata, Redaksi mengharapkan tulisan-tulisan ini dapat memberikan banyak manfaat 

untuk para pembaca.  Selamat menikmati! 

Salam, 

 

Redaksi 

Mirza 
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Foto oleh :  Arief Tadjali Cƻǘƻ ƻƭŜƘ Υ!²![ wL¸!b¢h 
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MENYIBAK KERAGAMAN JENIS 

HERPETOFAUNA DI KAWASAN 

CAGAR ALAM GUNUNG NIUT 

Tulisan oleh : tim mahasiswa Biologi FMIPA UNIVERSITAS TANJUNGPURA PONTIANAK 

Mohamad Jakaria, I Wayan Bayu Anggara, Florensius joko Arbi, Robby Sahputra, Sutrato Kusuma 

Indra, Agustinus Dominikus Harianto, Harits Yowansyah Pandayu Putra, Setiabudi Gunawan, 

Hanafi Afriza Andi Novandi, Anggi Nurhadi, Adityo Reynaldo  
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K 
abupaten Bengkayang merupakan sa-

lah satu kabupaten yang terletak di 

sebelah utara Provinsi Kalimantan 

Barat. Kabupaten Bengkayang terletak di 

00o49ô09.5ò N dan 109o29ô00.2ò E serta memiliki 

topografi berupa perbukitan, dan pengunungan. 

Kawasan Cagar Alam Gunung Nyiut terletak anta-

ra 0o45'40" sampai 1o04'12" Lintang Utara, dan 

109o51'24" Bujur Timur yang termasuk wilayah 

hutan hujan pegunungan rendah serta memiliki 

keadaaan topografi secara umum meliputi daerah 

datar, berbukit, bergelombang, dan kawasan pun-

cak. Potensi alam daerah ini belum diketahui 

secara menyeluruh masih kurangnya penelitian 

yang berkaitan dengan keanekaragaman Herpe-

tofauna di Cagar Alam Gunung Niut. 

Tim ekspedisi Biodiversitas, Fakultas MI-

PA, Program Studi Biologi Universitas Tan-

jungpura melakukan Survei herpetofauna di kawa-

san Cagar Alam Gunung Nyiut selama 5 hari yaitu 

1-5 Mei 2017. Sampling dilakukan di Hutan Cagar 

Alam Gunung Nyiut, Kabupaten Bengkayang, Ka-

limantan Barat. Identifikasi jenis herpetofauna dil-

akukan di tempat lokasi penemuan spesimen. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah Visual Encounter Survey (VES) yaitu 

pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan 

langsung pada jalur baik di daerah terrestrial mau-

pun akuatik. Metode VES ini dimodifikasi dengan 

metode time search.   Pengamatan dilakukan pada 

malam hari pukul 19.00 ï 20.30 WIB. Pengamatan 

langsung pada dua titik yaitu pada gerbang rimba 

masuk Cagar Alam Gunung Nyiut dengan koordi-

nat 01o01ô19.3 N, 109o51ô19.7 Eò dan titik kedua 

dilakukan di daerah batu rawak dengan koordinat 

01o01ô16.0ò N, 109o54ô01.8ò E. Pengamatan dil-

akukan dengan menggunakan penerangan berupa 

cahaya senter atau headlamp yang diarahkan pada 

lokasi ï lokasi yang memungkinkan ditemukannya 

reptil dan amfibi seperti di batang pohon, lubang, 

kayu lapuk, serasah, dan semak. Individu yang dia-

mati kemudian ditangkap dan dimasukkan dalam 

plastik berlabel. Beberapa jenis reptil atau amfibi 

ditangkap untuk kebutuhan identifikasi dan dicatat 

ciri ï ciri morfologinya. 

Selama pelaksanaan Ekspedisi Biodiversi-

tas, Tim Biodiversitas dari jurusan Biologi Univer-

sitas Tanjungpura Pontianak mendapatkan 12 jenis 

dari 2 kelas dimana 8 jenis dari kelas amfibi dan 4 

jenis dari kelas reptil. Data tersebut sangat berguna 

bagi masyarakat luas terutaman mahasiswa dan 

Badan Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) 

Kalimantan Barat sebagai informasi menganai am-

fibi dan reptil di Cagar Alam Gunung Nyiut yang 

rentan akan perubahan lingkungan. Beberapa jenis 

herpetofauna yang dijumpai dan menarik per-

hatian salama pelaksanaan ekspedisi adalah se-

bagai berikut: Gonocephalus grandis, 

Ingerophrynus divergens, Cyrtodactylus ingeri. 

Amnirana nicobariensis 

 Amnirana nicobariensis merupakan katak 

dari famili Ranidae. Memiliki karakter warna bagi-

an lateral berwarna coklat, bagian dorsal berwarna 

hitam, sedangkan bagian ventral berwarna putih, 

katak ini tidak mempunyai lipatan dorsolateral, 

tampa lipatan supratimpanik, bentuk moncong 

meruncing, bentuk pupil bulat, tungkai depan tam-

pa selaput, sedangkan tunkai belakang memiliki 

selaput penuh, membrana tympanum nampak jelas, 

dengan permukaan kulit licin, sedangkan ujung jari 

tumpul, choana nampak jelas, pada mulut terdapat 

gigi vomer. Katak ini memiliki panjang total 

(SVL) 47 mm, habitat katak ini adalah hutan dara-

tan rendah dan dapat ditemukan di tepian sungai 

dalam hutan. 

Staurois gutatus 

Katak dengan tubuh ramping, memiliki 
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Peta Cagar Alam Gunung Niut 

warna bagian lateral hijau, dengan warna dorsal 

coklat kehitaman, sedangkan bagian ventral 

berwarna putih, katak ini tidak mempunyai lipatan 

dorsolateral, tampa lipatan supratimpanik, bentuk 

moncong lacip, dengan pupil berbentuk oval, sela-

put pada tungkai depan tidak ada, sedangkan pada 

tungkai belakang memiliki selaput penuh, mem-

brane tympanum nampak jelas, dengan per-

mukaan kulit yang licin, ujung jari berbentuk 

piringan, pada rongga mulut terdapat choana dan 

gigi vomer nampak jelas. Katak ini memiliki pan-

jang total (SVL) 37 mm, habitat katak ini adalah 

sungai berbatuan dalam hutan dengan aliran deras 

dan jernih. 

Chalcorana chalconota 

Katak dengan ukuran relatif kecil dengan 

tubuh ramping, memiliki warna bagian dorsal 

coklat kehitaman, sedangkan warna bagian lateral 

berwarna hijau dan warna bagian ventral berwarna 

putih, katak ini tidak memiliki lipatan dorsolat-

eral, tampa lipatan supratimpanik, bentuk mon-

cong meruncing, bentuk pupil oval, dengan sela-

put tunkai depan tidak ada, selaput tungkai 

belakang penuh, memiliki membrana tympanum 

nampak jelas, dengan permukaan kulit yang licin, 

ujung jari berbentuk lempengan, memiliki choana 

dan gigi vomer yang nampak jelas. Katak ini 

memiliki panjang total (SVL) 25 mm, habitat 
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katak ini adalah dataran rendah dan dapat 

ditemukan di atas permukaan daun. 

Fejervarya limnocharis 

Katak dengan tubuh sedang, memiliki 

warna bagian lateral abu-abu, warna dorsal 

berwarna coklat lumpur, warna ventral berwarna 

putih, tidak memiliki lipatan dorsolateral, dengan 

lipatan supratimpanik, bentuk moncong lancip, 

dengan pupil berbentuk oval, selaput tungkai de-

pan pada bagian basal, selaput tungkai belakang 

setengah pada bintil sub-artikular ke 2, mempunyai 

membrana tympanum nampak jelas, permukaan 

kulit licin berbintil, ujung jari tumpul, choana dan 

gigi vomer nampak jelas. Katak ini memiliki pan-

jang total (SVL) 50 mm, habitat katak ini adalah 

dataran rendah dan dapat ditemukan pada pinggir 

sungai berlumpur. 

Limnonectes kuhlii 

Katak dengan ukuran sedang, dengan 

warna bagian lateral putih kecoklatan, warna dor-

sal berwarna coklat, sedangkang warna ventral 

berwarna putih, katak ini tidak memiliki lipatan 

dorsolateral, dengan lipatan supratimpanik, bentuk 

moncong meruncing, bentuk pupil segi empat ber-

lian dengan bagian tepi pupil berwarna kuning atau 

putih kekuningan, selaput tungkai depan pada ba-

gian basal, sedangkan selaput tungkai belakang 

penuh, membrana tympanum tidak nampak jelas, 

permukaan kulit licin dengan ujung jari berbentuk 

bantalan, choana dan gigi vomer nampak jelas. 

Katak ini memiliki panjang total (SVL) 60 mm, 

habitat katak ini adalah dataran rendah dan dapat 

ditemukan di sungai berbatuan dalam hutan 

dengan aliran deras dan jernih. 

Limnonectes leporinus 

Katak dengan ukuran sedang, dengan 

warna bagian lateral hitam keabu-abuan, warna 

dorsal coklat kehitaman, sedangkan bagian ventral 

berwarna putih, tidak memiliki lipatan dorsolateral, 

katak ini memiliki lipatan supratimpanik, bentuk 

moncong meruncing, bentuk pupil oval, selaput 

tungkai depan pada bagian basal, sedangkan sela-

Famili Spesies Perilaku IUCN Habitat 

Ranidae Amnirana nicobariensis Nokturnal LC Terestrial 

  Staurois natator Nokturnal LC Akuatik 

  Chalcorana chalconota Nokturnal LC Terestrial 

Dicroglossidae Fejervarya limnocharis Nokturnal LC Semi-Akuatik 

  Limnonectes kuhlii Nokturnal LC Akuatik 

  Limnonectes leporinus Nokturnal LC Akuatik 

Bufonidae Ansonia spinulifer Nokturnal NT Terestrial 

  Ingerophrynus divergens Nokturnal LC Terestrial 

Gekkonidae Cyrtodactylus ingeri* Nokturnal - Arboreal 

  Cyrtodactylus sp Nokturnal - Arboreal 

Agamidae Aphaniotis fusca Nokturnal LC Arboreal 

  Gonocephalus grandis Nokturnal LC Arboreal 

Daftar jenis Amfibi dan Reptil yang Ditemukan di Cagar Alam Gunung Nyiut. Keterangan : LC: Least 

Concern; VU: Vulnerable; NT: Near Threatened; DD: Data Deficient; *: Endemik Kalimantan 
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put tungkai belakang pada bintil sub-artikular ke-

3, memiliki membrane tympanum nampak jelas, 

permukaan kulit licin, ujung jari lancip, choana 

dan gigi vomer nampak jelas. Katak ini memiliki 

panjang total (SVL) 80 mm, habitat katak ini ada-

lah dataran rendah dan dapat ditemukan di sungai 

dalam hutan dengan aliran deras dan jernih. 

Ansonia spinulifer 

Kodok dengan ukuran kecil, memiliki 

warna bagian lateral hitam, warna bagian dorsal 

hitam dan warna bagian ventral hitam, memiliki 

lipatan dorsolateral, lipatan supratimpanik nampak 

jelas, terdapat alur supraorbital, bentuk moncong 

meruncing, bentuk pupil oval, selaput pada 

tungkai depan tidak ada, sedangkan selaput pada 

tungkai belakang pada bagian basal, mempunyai 

kelenjar paratoid tidak ada, membrane tympanum 

nampak jelas, permukaan kulit kasar, dengan 

ujung jari tumpul, choana nampak jelas dan gigi 

vomer tidak ada. Kodok ini memiliki panjang total 

(SVL) 35 mm, habitat kodok ini adalah dataran 

rendah dalam hutan, daun dan bebatuan di pinggir 

sungai. 

 

YƛǊƛ ŀǘŀǎ ǎŜŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳΥ  !ƳƴƛǊŀƴŀ ƴƛŎƻōŀǊƛŜƴǎƛǎΣ {ǘŀǊƻƛǎ ƎǳǘŀǘǳǎΣ CŜƧŜǊǾŀǊȅŀ ƭƛƳƴƻŎƘŀǊƛǎΣ /ƘŀƭŎƻǊŀƴŀ ŎƘŀƭŎƻƴƻǘŀ 
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Ingerophrynus divergens 

 Kodok dengan ukuran sedang, memiliki 

warna bagian lateral coklat, sedangkan pada bagian 

dorsal berwarna coklat, pada bagian ventral coklat, 

lipatan dorsolateral napak jelas, sedangkan lipatan 

supratimpanik tidak ada, alur supraorbital ada dan 

nampak jelas, terdapat alur supraorbital, bentuk 

moncong tumpul, dengan pupil berbentuk oval, 

selaput pada tungkai depan tidak ada, sedangkan 

selaput pada tungkai belakang pada bagian basal, 

terdapat kelenjar paratoid, membrana tympanum 

nampak jelas, permukaan kulit kasar, dengan ujung 

jari bulat, choana nampak jelas dan tampa gigi vo-

mer. Kodok ini memiliki panjang total (SVL) 47 

mm, habitat kodok ini adalah detaran rendah dalam 

hutan. 

Cyrtodactylus ingeri  

 Cicak dengan ukuran sedang, memiliki 

warna bagian dorsal hitam, sedangkan bagian ven-

tral berwarna hitam kecoklatan, bentuk pupil verti-

cal, tampa inner finger, sub digital lamellae singel, 

bentuk jari kecil, ramping dan bengkok, tampa 

pelebaran kulit pada tubuh dan ekor. Cicak ini 

memiliki panjang total (SVL) 65 mm, habitat cicak 

YƛǊƛ ŀǘŀǎ ǎŜŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳΥ  [ƛƛƳƴƻƴŜŎǘŜǎ ƪǳƘƭƛƛΣ [ƛƳƴƻƴŜŎǘŜǎ ƭŜǇƻǊƛƴǳǎΣ !ƴǎƻƴƛŀ ǎǇƛƴǳƭƛŦŜǊΣ Řŀƴ LƴƎŜǊƻǇƘǊȅƴǳǎ ŘƛǾŜǊƎŜƴǎ 
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ini adalah dataran rendah dengan pepohonan, bi-

asa dapat ditemukan diam dan memanjat pohon. 

Cyrtodactylus sp 

 Cicak dengan ukuran sedang, memiliki 

warna bagian dorsal coklat dengan becak hitam, 

sedangkan warna bagian ventral coklat, bentuk 

pupil vertical, tampa inner finger, terdapat sub 

digital lamellae singel, bentuk jari kecil, ramping 

dan bengkok, tampa pelebaran kulit pada tubuh 

dan ekor. Cicak ini memiliki panjang total (SVL) 

berkisar 55-60 mm, habitat cicak ini adalah data-

ran rendah dengan pepohonan, biasa dapat 

ditemukan diam dan memanjat pohon. 

Aphaniotis fusca 

 Kadal dengan ukuran kecil, memiliki 

warna bagian dorsal coklat, sedangkan warna ba-

gian ventral berwarna coklat, bentuk pupil bulat, 

tampa dorsal crest dan nuchal crest, tungkai depan 

dan belakang ramping. Kadal ini memiliki habitat 

dataran rendah, sungai dalam hutan, biasa dapat 

ditemukan diam di pohon pinggir sungai.  

Gonocephalus grandis 

 Kadal dengan ukuran besar, memiliki 

warna tunuh hijau, bentuk pupil bulat, terdapat 

dorsal crest dan nuchal crest, tungkai depan dan 

belakang ramping, terdapat gular sac pada bagian 

bawah rahang, terdapat supraciliary, tampa can-

thus rostralis, terdapat lipatan di depan bahu. Ka-

dal ini memiliki habitat datarang rendah, biasa 

ditemukan diam di pohon pinggir sungai dalam 

hutan. 

YƛǊƛ ŀǘŀǎ ǎŜŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳΥ  /ȅǊǘƻŘŀŎǘȅƭǳǎ ƛƴƎŜǊƛΣ /ȅǊǘƻŘŀŎǘȅƭǳǎ ǎǇΣ Aphaniotis fusca  Řŀƴ Gonocephalus grandis  
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D 
arah mengucur deras dari kaki, 

tangan dan badan saat tim kami 

(Dennis, Fadhli Kennedy dan 

Vikki) melakukan survei awal 

pengamatan. Sekilas, luka-luka di badan  ini 

seperti terkena luka tembak, tapi bukan sena-

pan yang jadi musuh kami melainkan  pacet. 

Ya, hewan kecil tidak bertulang belakang ini  

membuat kami sulit berkonsentrasi. Pada 

tanggal 13-27 Juli 2016, kami, tim ekspedisi 

Himakova yang berjumlah 50 orang maha-

siswa dan 1 orang dosen pembina menjelajahi 

kawasan Suaka Margasatwa Bukit Rimbang-

Bukit Baling (SMBRBB), Provinsi Riau,  se-

bagai bagian dari studi konservasi lingkungan 

(Surili)di kawasan ini. Sejak tahun 2003, Him-

punan Mahasiswa Konservasi Sumberdaya 

Hutan dan Ekowisata (Himakova), Fakultas 

Kehutanan, Institut Pertanian Bogor secara 

konsisten melakukan ekspedisi di berbagai 

kawasan konservasi di seluruh Indonesia 

Kawasan SMBRBB (luas sekitar 136.000 ha) 

merupakan dataran di kaki Bukit Barisan yang 

memanjang dari utara ke selatan Pulau Su-

matera. Suaka Margasatwa  ini terletak di 

sebelah barat Provinsi Riau dan berbatasan 

langsung dengan provinsi Sumatera Barat. 

SMBRBB merupakan kawasan yang memiliki 

karakteristik yang khas, yaitu tipe hutan data-

ran rendah dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan berbagai habitat satwa yang 

langka dan terancam punah (Suandy et. al 

2014). Dalam kegiatan ini peserta ekspedisi 

terbagi menjadi 3 tim pengkaji, yaitu tim ekolo-

gi, tim sosial ekonomi (sosek) dan tim gua.  

Kelompok Pemerhati Herpetofauna (KPH) 

ñPhytonò masuk ke dalam tim ekologi untuk 

melakukan kajian terhadap reptil dan amphibi. 

Anggota KPH yang ikut berpartisipasi dalam 

ekpedisi berjumlah 6 orang yaitu Dennis, 

Vikki, Fadhli kennedy, Dwi Setia, Diana dan 

Debby. Pengambilan data di lapangan terbagi 

dengan kelompok pemerhati masing-masing 

yang dibantu dengan beberapa orang dari 

anggota Fotografi Konservasi (FOKA) dan sa-

tu orang masyarakat SMRBB (Muchsin). 

Pengambilan data mengenai reptil dan amphi-

bi dilakukan dengan menggunakan metode 

Visual Encounter Survey (VES). Pengambilan 

data dilakukan di desa Petai, Singingi Hilir, 

Kuantan Singingi, tepatnya di sekitar lokasi 

Camp TPU (Tiger Protection Unit) Sei Tapi. 

Pengamatan dilakukan selama delapan hari 

pada dua tipe habitat yaitu terestrial dan 

akuatik dengan masing-masing dua lokasi. 

Pada masing-masing lokasi dilakukan dengan 

pengamatan dengan satu kali pengulangan.  

Seluruh tim melakukan briefing dengan 

masyarakat SMRBB untuk membahas data 

yang akan diambil selama ekspedisi. Selama 

kegiatan ekpedisi, tim ekologi membagi jadwal 

piket untuk masak, bersih-bersih dan adzan. 

Selain itu, kami melakukan makan pagi, siang 

dan malam bersama. Setiap siang hari khu-

susnya laki-laki, melakukan mandi siang ber-

sama di sungai dekat camp kami untuk 

melepas lelah sehabis pengamatan. Hal ini 

kami lakukan untuk meningkatkan rasa keber-

samaan selama di lapang. 

EKSPEDISI  
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Untuk mengantisipasi serangan pacet kedua 

kalinya, setiap survei kami melakukan 

standar keamanan seperti menutup celah pa-

da lengan dan kaki dengan menggunakan 

karet. Rasanya, kami tidak rela jadi ñdonor 

darahò bagi mereka. Lumayan, hal ini bisa 

membantu. Untungnya, walaupun daerah 

pengematan merupakan habitat harimau, ka-

mi tidak mendapatkan gangguan dari sang 

raja rimba. 

Pengamatan dilakukan siang dan malam hari. 

Reptil dan amfibi yang tertangkap diindetifi-

kasi menggunakan buku 107
+
 Ular Indonesia 

(Marlon 2014), laporan mengenai keberadaan 

Herpetofauna di Wilayah yang berdekatan 

dengan kawasan Rimbang Baling seperti : 

Laporan Keanekaragaman jenis Herpetofau-

na di Taman Nasional Kerinci Seblat (Kurniati 

2008), Herpetofauna Pulau Bangkaru, Su-

matera (Tapley dan Muurmans 2011), dan 

keanekaragaman Herpetofauna Pulau Siberut 

(Widiyananto 2009).  Tidak ada koleksi spesi-

men pada pengamatan ini sehingga identifi-

kasi hanya melalui hasil tangkapan dan foto 

individu yang tertangkap  

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 

47 spesies herpetofauna yang berasal dari 13 

famili. Apabila dilihat dari nilai keane-

karagaman Shannon-Wienner kawasan 

SMBRBB memiliki potensi keanekaragaman 

reptil yang cukup tinggi dengan nilai 2,87 se-

dangkan nilai keanekaragaman  amfibi sebe-

sar 1,9.  

EKSPEDISI  

Kondisi lokasi pengamatan habitat akuatik di 

SMBRBB  
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EKSPEDISI  

.ŜōŜǊŀǇŀ ƧŜƴƛǎ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ Řƛ {a.w..Φ !ǘŀǎΥ  .ƻƛƎŀ 

ŘŜƴŘǊƻǇƘƛƭŀΣ .ŀǿŀƘ Υ Iǳƛŀ ǎǳƳŀǘǊŀƴŀΤ hŘƻǊǊŀƴŀ ƘƻǎƛƛΤ  
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Komposisi famili dari kelompok amfibi 

diantaranya famili Bufonidae, Dicroglosidae, 

Megophrydae, Microhylidae, Ranidae dan 

Rhacophoridae. Penemuan terbanyak ter-

dapat di jalur akuatik yang memperoleh 10 

jenis (Hylarana parvaccola, Hylarana pictu-

rata, Odorrana hosii, Hylarana nicobariensis, 

Huia sumatrana, Phrynoidis asper, Ansonia 

glandulosa,  Limnonectes paramacrodon, Lim-

nonectes blythii, dan Fejervarya limnocharis). 

Jenis P. asper  merupakan jenis yang paling 

melimpah di sungai. Terdapat tiga jenis amfibi 

yang memiliki status NT atau Near Threat-

ened, yaitu Katak Pohon Mutiara (Nyctixalus 

pictus), Limnonectes paramacrodon dan Lim-

noneces blythii.  

Komposisi famili kelompok reptil yang 

ditemukan terdiri dari famili Agamidae, 

Colubridae, Gekkonidae, Geomydinae, 

Scincidae, Varanidae dan Viperidae. Ke-

banyakan reptil hanya ditemukan satu atau 

dua individu setiap perjumpaan. Hanya jenis 

cecak Cyrtodactylus marmoratus yang 

ditemukan dalam jumlah relatif banyak yaitu 6 

individu Spesies yang ditemukan diantaranya 

KESPEDISI  

Kondisi lokasi pengamatan 

habitat terrestrial di SMBRBB   
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EKSPEDISI  

.ŜōŜǊŀǇŀ ƧŜƴƛǎ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ Řƛ {a.w..Φ 

5ŀǊƛ ƪŀƴŀƴ ŀǘŀǎ ǎŜŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳ Υ Iǳƛŀ ǎǳƳŀǘǊŀƴŀΤ hŘƻǊǊŀƴŀ 

ƘƻǎƛƛΤ !ƴǎƻƴƛŀ ƎƭŀƴŘǳƭƻǎŀΤ DƻƴƻŎŜǇƘŀƭǳǎ ƎǊŀƴŘƛǎΤ !Ŏŀƴπ

ǘƘƻǎŀǳǊŀ ŀǊƳŀǘŀΤ .ƻƛƎŀ ŘŜƴŘǊƻǇƘƛƭŀΤ tƘǊȅƴƻƛŘƛǎ ŀǎǇŜǊŀ 

No Nama jenis Status kelangkaan 

1 Megophrydae  

Megophrys nasuta LC 

2 Microhylidae  

Microhyla heymonsi LC 

Microhyla palmipes LC 

Kalophrynus pleurostigma LC 

Microhyla fissipes LC 

3 Rhacoporidae  

Nyctixalus pictus NT 

Polypedates macrotis LC 

Polypedates leucomystax LC 

4 Ranidae  

Hylarana parvaccola NE 

Hylarana picturata LC 

Odorrana hosii LC 

Hylarana nicobariensis LC 

Huia sumatrana LC 

5 Bufonidae  

Phrynoidis asper LC 

Ansonia glandulosa DD 

6 Dicroglossidae  

Limnonectes paramacrodon NT 

Limnonectes blythii NT 

Fejervarya limnocharis LC 

Occydogyza sumatrana LC 

WŜƴƛǎ ŀƳŬōƛ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ Řƛ {a wƛƳōŀ .ŀƭƛƴƎ 
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yaitu Gonocephalus grandis (famili 

Agamidae) dan Boiga dendrophila (famili Col-

ubridae). Berdasarkan daftar merah IUCN ter-

dapat  satu jenis yang memiliki status Endan-

gered (EN) yaitu Manouria emys.  Jenis ini 

dan  Varanus salvator juga masuk dalam ap-

pendix II CITES.  

Beberapa spesies yang ditemukan di kawa-

san SMBRBB merupakan spesies endemik 

Sumatera, diantaranya: Acanthosaura arma-

ta, Huia sumatrana, Ansonia glandulosa,  

Acanthosaura armata merupakan bunglon 

berukuran sedang dengan tubuh yang padat, 

keras, ditutupi sisik-sisik yang beragam uku-

rannya. Memiliki duri-duri yang cukup panjang 

di belakang kepala, leher dan di sebagian 

panjang punggungnya. Bunglon ini ditemukan 

pada jalur Terrestrial 1 dengan jumlah 1 ekor 

dan memiliki SVL 7 cm. 

Huia sumatrana merupakan katak berukuran 

sedang dengan kaki yang ramping dan pan-

jang bila dibandingkan dengan jenis katak 

lain. Tekstur kulit halus berwarna coklat pada 

bagian atas. Katak ini ditemukan pada jalur 

Akuatik 1 dengan jumlah 2 individu. SVL 

katak yang ditemukan berkisar 4-9.5cm. 

EKSPEDISI  

No. Nama jenis 

5ŀƊŀǊ aŜǊŀƘ 

L¦/b 
Status kelangkaan 

1 Viperidae   
Trimesurus hageni LC 

2 Colubridae  
Rhabdophis chrysargos LC 
Ahaetulla mycterizans LC 
Ahaetulla prasina LC 
Dendrelaphis pictus LC 
Dendrelaphis caudolineatus  
Aplopeltura boa LC 
Xenochrophis trianguligera LC 

3 Gekkonidae  
Gekko smithi LC 
Cyrtodactylus marmoratus LC 
Ptychozoon kuhlii NE 

4 Agamidae  
Gonocephalus grandis LC 
Acanthosaura armata LC 
Aphaniotis achutirostis  
Bronchocela jubata LC 

5 Scincidae  
Eutropis multifasciata  
Eutropis rudis  
Dasia olivacea LC 
Sphenomorphus sp  

6 Testudinidae  
Manouria emys EN 

7 Varanidae  
Varanus salvator LC 

8 Boidae  

Boiga dendrophila   

WŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ Řƛ {a wƛƳōŀ .ŀƭƛƴƎ 
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EKSPEDISI  

Ansonia glandulosa adalah spesies kodok 

dari famili Bufonidae. Spesies ini 

ditemukan dekat sungai kecil di dataran 

rendah hutan hujan tropis. Tempat di seki-

tarnya dipengaruhi oleh banjir yang terjadi 

setiap musim hujan. Kodok ini ditemukan 

pada jalur Akuatik 1 dengan jumlah 1 ekor 

dan memiliki SVL 4.5 cm. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat Desa Petai, tidak ditemukan 

adanya pemanfaatan amfibi maupun reptil 

oleh masyarakat sekitar kawasan. Hal ini 

merupakan suatu hal yang positif sehing-

ga kelestarian reptil dan amphibi di kawa-

san SMBRBB akan terjaga mengingat rep-

til dan amfibi merupakan komponen 

penyusun ekosistem yang memiliki peran-

an sangat penting secara ekologis.  
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KOMUNITAS  

PEMBENTUKAN WHC (Wallace 

Herpetofauna Center) : 

Berawal dari Herping di Hutan Lindung Sungai Wain  

Balikpapan 

Berawal dari beberapa orang dengan 

sebuah kecintaan dan pola pemikiran yang sa-

ma kami mencoba untuk membulatkan tekat 

untuk menggagas komunitas lokal yaitu Wallace 

Herpetofauna Center, dimana kelompok ini 

nantinya akan meningkatkan rasa kecintaan, 

kepedulian dan pengetahuan masyarakat ter-

hadap pentingnya keberadaan herpetofauna di 

kota mereka. Wallace Herpetofauna Center lahir 

pada tanggal 5 Januari 2017, di dukung oleh 

Laboratorium Ekologi dan Konservasi Satwaliar 

Fakultas Kehutanan dan MAPFLOFA 

(Mahasiswa Penyayang Flora Fauna) Universi-

tas Mulawarman. Beberapa program yang akan 

kami mulai adalah Samarinda Snake Rescue 

untuk membantu masyarakat yang memiliki ma-

salah dengan ular yang berada disekitar tempat 

tinggal mereka, dan merelokasi ular hasil 

penyelamatan ke Hutan Pendidikan Fakultas 

Kehutanan UNMUL. Selain itu kami berencana 

Cƻǘƻ ƻƭŜƘ .Ǌƛŀƴ aŀǊǝƴ  
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KOMUNITAS  

untuk membuat kegiatan edukasi Herpetofauna 

melalui trekking di kota Samarinda Tercinta. 

 

Herpetofauna di Hutan Lindung Sungai Wain 

 

Pembentukan WHC dimulai pada tang-

gal 5 januari 2017 saya  tim pengamat 

berangkat dari Samarinda menuju ke Hutan Lin-

dung Sungai Wain (HLSW) yang terletak di kota 

Balikpapan, Kelurahan Karang Joang Kaliman-

tan Timur. Hutan ini berada pada km 15 poros 

Balikpapan- Samarinda dab merupakan gam-

baran dari hutan tropis alami yang paling dekat 

dengan daerah perkotaan di Kalimantan Timur. 

Secara Geografis HLSW terletak di 116Ü 47ô ï 

116Ü 55ô Bujur Timur dan 01Ü 02ô ï 01Ü 10ô Lin-

tang Selatan. Hutan ini merupakan kombinasi 

antara hutan primer (hutan asli) dan hutan 

sekunder (hutan buatan pengganti hutan yang 

terbakar di tahun 1997/1998) dengan luas total 

areal 10.025 Ha. 

Pengamatan Herpetofauna dilakukan 

pada dua tempat, yaitu Jalur Ekowisata 1 di-

mana bentuk habitat di jalur ini adalah hutan 

rawa, dan Pos Jamaludin yang bertipe habitat 

hutan primer kerangas. Untuk mencapai Pos 

Jamaluddin kami harus  melakukan perjalanan 

trekking selama kurang lebih dua jam.  

Pengamatan herpetofauna dilakukan 

dengan menggunakan metode VES (Visual En-

counter Survey). Hasil pengamatan di lokasi 

pertama menemukan dua jenis Serpentes yaitu; 

Elegant Bronzeback (Dendrelaphis formosus), 

Dog-toothed Cat Snake (Boiga cynodon). 

dan tiga jenis Anura yaitu; Frilled Tree Frog 

(Rhacophorus appendiculatus), dan Asian Toad 

(Duttaphrynus melanostictus), River toad (Bufo 

asper). Pada pengamatan di lokasi kedua pos 

Jamaludin, kami menemukan lima jenis Anura 

yaitu; Frilled Tree Frog (Rhacophorus appendic-

ulatus), Masked Swamp Frog (Limnonectes 

paramacrodon), Dark-eared Tree Frog 

(Polypedates macrotis), spotted stream frog 

(Hylarana picturata), Collett's Tree Frog 

(Polypedates colletti), satu jenis Gekkonidae 

yaitu; Panti Bent-toed Gecko (Cyrtodactylus 

pantiensis), dan satu jenis Agamidae yaitu; Gon-

ocephalus sp.  

Terimakasih teman teman MAPFLOFA 

dan Laboratorium Ekologi dan Konservasi Sat-

waliar Fakultas Kehutanan UNMUL dalam 

tergagasnya Wallace Herpetofauna Center. 
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AMFIBI REPTIL KITA 
SESI YOGYAKARTA  

 

N  ugroho sudah lama menjadi anggota klub mahasiswa yang bergerak di bi-
dang herpetofauna di Surabaya. Wa-

laupun demikian, kegiatan pelatihan herpetofauna 
selalu ditunggu-tunggu untuk meningkatkan ke-
mampuan dia. Di lain sisi, Indra yang bekerja di 
suatu lembaga swadaya di Samarinda maupun Sar-
wendah dari Jayapura yang sedang kuliah di IKIP 
Mataram belum terlalu mengenal tentang herpe-
tofauna. Ini adalah profil beberapa peserta pelati-

han Amifbi Reptil Kita (ARK) sesi III.  
 Sebagai bagian dari Java-Bali Herp CARE 
(Conservation, Awareness and Research) Initiative 
yang didukung oleh National Geographic Society 
Foundation, training ARK di Yogya ini adalah 
rangkaian terakhir dari training di 3 kota yang dil-
aksanakan oleh Fakultas Kehutanan IPB dan 
Perhimpunan Herpetologi Indonesia. Mengusung 
Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada sebagai 
partner di sesi Yogya ini,  kegiatan dimulai pada 
tanggal 21 November 2016 dengan seminar tentang 

Oleh : Fata Habiburrahman Faz  
Foto: Habib, Munir, Aswan, Huda dan Mirza   

tŜƳōǳƪŀŀƴ ǎŜƳƛƴŀǊ ƻƭŜƘ 5Ŝƪŀƴ Cŀƪǳƭǘŀǎ .ƛƻƭƻƎƛ ¦Da 

ARK  
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amfibi dan reptile kemudian pelatihan lapang di 
Kulom Progo pada tanggal 22 November ï 24 No-
vember 2016, serta festival ARK pada tanggal 26 
November 2016. 
 Kegiatan seminar dihadiri sekitar 50 peserta 
yang terdiri dari mahasiswa, dosen, praktisi kon-
servasi dan staf Taman Nasional Gunung Merapi. 
Pada kegiatan seminar, peserta diberi materi ten-
tang konservasi herpetofauna secara umum oleh 
Mirza D. Kusrini, Teknik pengenalan cicak dan 
kadal oleh Rury Epilurahman, Teknik pengenalan 
Amfibi oleh Amir Hamidy, Teknik pengenalan 
Ular oleh Donan Satria, dan Teknik penanganan 
gigitan ular oleh Dr. dr. Tri Maharani.  
 Esok hari, peserta pelatihan sebanyak 20 
orang melanjutkan perjalanan ke Dolandeso, Ku-
lonprogo. Bertempat di desa Banjarasri, di kaki 
lembah Bukit Menoreh,  Dolandeso sebenarnya 
tempat wisata outbound yang dikelola oleh 
masyarakat. Tempat ini dikelilingi oleh persawa-

han dan sungai besar serta perbukitan yang ditutupi 
oleh hutan dan kebun milik rakyat. Lokasi asri ini 
menjadi rumah tinggal para peserta selama tiga hari 
(22 November-24 November 2016) untuk mendala-
mi maeri tentang metode dan prosedur pengamatan 
herpetofauna, pengawetan spesimen, analisis data 
dan penyusunan laporan. 
 Pengamatan herpetofauna dilakukan selama 
tiga hari dua malam disekitar Dolandeso. Peserta 
dibagi menjadi  empat kelompok. Pada hari per-
tama, kegiatan siang dilakukan untuk melihat lo-
kasi pengamatan malam berikutnya. Tim pertama 
yang berangkat menuju jalur menaiki bukit tidak 
dapat menyembunyikan kegembiraannya 
mendapatkan pemandangan indah setelah berlelah-
lelah menanjak. Kegiatan ini tidak disia-siakan pa-
ra peserta untuk ber-selfie ria di bukit sembrani 
yang telah dilengkapi dengan panggung untuk 
melihat pemandangan dari atas. Foto-foto ini lang-
sung ditunjukkan ke peserta lain saat berkumpul 

5ŀǊƛ ƪƛǊƛ ŀǘŀǎ ŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳΥ YŜƎƛŀǘŀƴ ǎŜƳƛπ

ƴŀǊ ŘŀƭŀƳ ǊŀƴƎƪŀ ǇŜƭŀǝƘŀƴ !wY ǎŜǎƛ ¸ƻƎȅŀ Řƛ 

ƘŀǊƛ ǇŜǊǘŀƳŀΤ YŜƎƛŀǘŀƴ Ŧƻǘƻ ǎŜƭŬŜ ŀǿŀƭ Řƛ 

ǇǳƴŎŀƪ ōǳƪƛǘ ǎŜƳōǊŀƴƛ ƻƭŜƘ ǇŀǊŀ ƘŜǊǇŜǘƻƭƻƎ 

ǿŀƴƛǘŀ ȅŀƴƎ ŀƪƘƛǊƴȅŀ ƳŜƴƧŀŘƛ άǿŀƧƛōέ ōŀƎƛ 

ǇŜǎŜǊǘŀ ȅŀƴƎ ƴŀƛƪ ƪŜ ōǳƪƛǘ ƛƴƛΤ ǝƳ ƳŜƴȅŜπ

ōǊŀƴƎƛ ǎǳƴƎŀƛ ƳŜƴǳƧǳ ƭƻƪŀǎƛ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴΦ 

ARK  
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sehingga menimbulkan kegegeran karena banyak 
yang ingin ke lokasi ini esok harinya. 
 Kegiatan malam hari diisi dengan pengama-
tan menggunakan metode VES (Visual Encounter 
Survey) selama Ñ 3jam, kemudian peserta 
melakukan pendataan termasuk identifikasi jenis, 
pengukuran morfologi, penimbangan bobot tubuh 
dan pendokumentasian jenis. Keesokan harinya, 
pada pagi hari peserta melakukan pengamatan 
dengan metode pasif yaitu jebakan lem. Jebakan 
lem digunakan untuk menangkap herpetofauna dari 
kelompok kadal. 
 Hasil pengamatan disekitar Dolandeso te-
patnya di desa Boro kecamatan Banjarasri pada 
tanggal 22-24 November 2016, peserta mendapat-
kan 9 jenis amfibi dari 4 famili dan 16 jenis reptil 
dari 6 famili (Tabel 1). Hasil ini merupakan ker-
jasama setiap anggota kelompok dalam mencari 
dan mengidentifikasi. Pada tanggal 24 November 
2016, para peserta kemudian melakukan analisis 
data, penyusunan laporan dan mempresentasikan 
hasil yang mereka dapatkan selama 3 hari di 
Dolandeso. Setelah presentasi hasil, para peserta 
bersiap untuk pulang kemudian diberikan sertifikat 
oleh Ketua PHI Dr. Amir Hamidy dan Dr. Mirza 
D. Kusrini. Acara pemberian sertifikat sekaligus 
menutup kegiatan pelatihan selama tiga hari di 
Dolandeso. 
 Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta di-
harapkan menjadi simpul herpetofauna didae-
rahnya masing-masing. Simpul ini bertujuan untuk 
terciptanya Atlas Herpetofauna di Indonesia. Ap-
likasi yang digunakan yaitu inaturalist.org, melalui 
program Amfibi Reptil Kita (ARK). Simpul yang 
dimaksud adalah setiap peserta yang mengikuti 
pelatihan diharapkan melakukan kegiatan observasi 
herpetofauna di daerah mereka masing-masing. 
Manfaat lain yang diharapkan yaitu para peserta 
pelatihan ketika kembali ke daerahnya dapat menu-
larkan ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti 

ARK  

bŀƳŀ ƧŜƴƛǎ CŀƳƛƭƛ 

5ǳǧŀǇƘǊȅƴǳǎ ƳŜƭŀƴƻǎǝŎǘǳǎ .ǳŦƻƴƛŘŀŜ 

LƴƎŜǊƻǇƘǊȅƴǳǎ ōƛǇƻǊŎŀǘǳǎ .ǳŦƻƴƛŘŀŜ 

tƘǊȅƴƻƛŘƛǎ ŀǎǇŜǊŀ .ǳŦƻƴƛŘŀŜ 

CŜƧŜǊǾŀǊȅŀ ƭƛƳƴƻŎƘŀǊƛǎ 5ƛŎǊƻƎƭƻǎǎƛŘŀŜ 

hŎŎƛŘƻȊȅƎŀ ƭƛƳŀ 5ƛŎǊƻƎƭƻǎǎƛŘŀŜ 

hŎŎƛŘƻȊȅƎŀ ǎǳƳŀǘǊŀƴŀ 5ƛŎǊƻƎƭƻǎǎƛŘŀŜ 

Yŀƭƻǳƭŀ ōŀƭŜŀǘŀ aƛŎǊƻƘȅƭƛŘŀŜ 

aƛŎǊƻƘȅƭŀ ƻǊƛŜƴǘŀƭƛǎ aƛŎǊƻƘȅƭƛŘŀŜ 

tƻƭȅǇŜŘŀǘŜǎ ƭŜǳŎƻƳȅǎǘŀȄ wƘŀŎƻǇƘƻǊƛŘŀŜ 

.ǊƻƴŎƘƻŎŜƭŀ ŎǊƛǎǘŀǘŜƭƭŀ !ƎŀƳƛŘŀŜ 

.ǊƻƴŎƘƻŎŜƭŀ Ƨǳōŀǘŀ !ƎŀƳƛŘŀŜ 

5ǊŀŎƻ Ǿƻƭŀƴǎ !ƎŀƳƛŘŀŜ 

!ƘŀŜǘǳƭŀ ǇǊŀǎƛƴŀ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

5ŜƴŘǊŜƭŀǇƘƛǎ ǇƛŎǘǳǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

[ȅŎƻŘƻƴ ŎŀǇǳŎƛƴǳǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

tŀǊŜŀǎ ŎŀǊƛƴŀǘǳǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

tǘȅŀǎ ƪƻǊǊƻǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

wƘŀōŘƻǇƘƛǎ ǎǳōƳƛƴƛŀǘǳǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

·ŜƴƻŎƘǊƻǇƘƛǎ Ǿƛǧŀǘǳǎ /ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

.ǳƴƎŀǊǳǎ ŦŀǎŎƛŀǘǳǎ 9ƭŀǇƛŘŀŜ 

DŜƪƪƻ ƎŜŎƪƻ DŜƪƪƻƴƛŘŀŜ 

IŜƳƛŘŀŎǘȅƭǳǎ ŦǊŜƴŀǘǳǎ DŜƪƪƻƴƛŘŀŜ 

¢ŀƪȅŘǊƻƳǳǎ ǎŜȄƭƛƴŜŀǘǳǎ [ŀŎŜǊǝŘŀŜ 

9ǳǘǊƻǇƛǎ ƳǳƭǝŦŀǎŎƛŀǘŀ {ŎƛƴŎƛŘŀŜ 

¢ǊƛƳŜǊŜǎǳǊǳǎ ŀƭōƻƭŀōǊƛǎ ±ƛǇŜǊƛŘŀŜ 

 
 
 
 
 
Tabel 1. Daftar jenis dan famili Herpetofauna 
yang ditemukan disekitar Dolandeso, Kulonprogo 

!ǘŀǎΥ IŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ ǎŀŀǘ ǇŜƭŀǝƘŀƴΦ YŀƴŀƴΥ ǎǳŀǎŀƴŀ ǎŀŀǘ ǇŜƭŀǝƘŀƴ Řƛ 5ƻƭŀƴ ŘŜǎƻ Řŀƴ Ŧƻǘƻ ōŜǊǎŀƳŀ ǇŜǎŜŜǊǘŀ 

ǇŜƭŀǝƘŀƴ 
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kegiatan pelatihan pengenalan dan metode penga-
matan herpetofauna. Program ini merupakan Citi-
zen Science Monitoring yang diharapkan nanti se-
luruh masyarakat Indonesia dapat berpartisipasi 
didalamnya. 
 
 Festival ARK pada hari sabtu tanggal 26 
November 2016 dilaksanakan di Pusat Studi Ling-
kungan (Arrupe Huis) Universitas Sanata Dharma, 
Yogyakarta. Acara ini dihadiri oleh mahasiswa, 
penggiat konservasi, dokter dan masyarakat umum. 
Festival ARK sesi Yogyakarta terdiri atas pameran 
foto herpetofauna, pameran organisasi pecinta her-
petofauna, temu wicara peneliti herpetofauna (Dr. 
Mirza D. Kusrini, Burhan Tjaturadi, Dr. rer.Nat 
Evy A. Arida), penanganan gigitan ular (Dr. dr. Tri 
maharani dan drh. Slamet Raharjo). Festival ini 
juga menjadi ajang peluncuran buku Sa(le)ve Our 
Reptiles oleh Prio Penangsang, dan kisah penggiat 
konservasi penyu pantai selatan oleh Sardjito. 
Konten acara yang menarik dari festival ini adalah 
materi dari Dr. dr. Tri Maharani. Beliau menjelas-
kan dan memperagakan cara penanganan gigitan 
ular sesuai dengan Guideline WHO 2016. Penjela-
san ini menyadarkan kepada seluruh masyarakat 
bahwa penanganan gigitan ular yang selama ini 
kita ketahui adalah salah. Dimulai dari menghisap 

bisa ular menggunakan mulut, menempelkan batu 
dan kulit kayu, serta mengikat bagian yang terkena 
gigitan ular. 
 
 Sesi III Yogyakarta merupakan destinasi 
terakhir Java-Bali Herp CARE (Conservation, 
Awareness and Research) Initiative. Ketika ditanya 
mengenai kesan-kesan mereka kebanyakan peserta 
senang karena mendapat teman baru yang memiliki 
kesamaan hobi mengamati amfibi reptil serda bela-
jar lebih banyak tentang teori tentang herpetofauna 
maupun praktek di lapang. Semoga initiative ini 
dapat berlanjut ke pulau-pulau lainnya seperti Su-
matra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Nusa 
Tenggara dan Papua. Nugroho Yudis (peserta 
pelatihan dari Universitas Airlangga), sangat se-
nang berdiskusi langsung dan melakukan penga-
matan herpetofauna bersama herpetolog Indonesia. 
ñSemoga acara ARK dapat dilaksanakan di setiap 
daerah dan Surabaya siap jadi tuan rumahò tuturn-
ya.  

 
Tingkatkan rasa kepedulian terhadap herpe-

tofauna di Indonesia!! 
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YƛǊƛΥ YŜƎƛŀǘŀƴ CŜǎǝǾŀ !wY Řƛ ¸ƻƎȅŀ ǎŜƪŀƭƛŀƴ ƧǳƎŀ ƳŜƴƧŀŘƛ ŀƧŀƴƎ ǊŜǳƴƛ Řŀƴ ƪǳƳǇǳƭ-ƪǳƳǇǳƭ ŀƭǳƳƴƛ ¦Da Řƛ ¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΣ ƧŀŘƛ 

ǎŜƪŀƭƛŀƴƭŀƘ Ŧƻǘƻ ōŀǊŜƴƎ ŀƴǘŀǊŀ ȅǳƴƛƻǊ Řŀƴ ǎŜƴƛƻǊΦ !ǘŀǎ ŘŀǊƛ ƪƛǊƛ ŀǊŀƘ ƧŀǊǳƳ ƧŀƳΥ aƛǊȊŀ 5Φ YǳǎǊƛƴƛ ƳŜƳōǳƪŀ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ŦŜǎǝǾŀƭ 

!wY ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ȅŀƴƎ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ ƻƭŜƘ !wYΦ tŜƭǳƴŎǳǊŀƴ ōǳƪǳ {ŀόƭŜύǾŜ hǳǊ wŜǇǝƭŜǎ ƻƭŜƘ Ƴŀǎ tǊƛƻ tŜπ

ƴŀƴƎǎŀƴƎ ƳŜƴŀǊƛƪ ǇŜǊƘŀǝŀƴ ǇŀǊŀ ǇŜƴƎǳƴƧǳƴƎΦ tŀƳŜǊŀƴ Ŧƻǘƻ ȅŀƴƎ ƪŜōŀƴȅŀƪŀƴ ŘƛŀƳōƛƭ ƻƭŜƘ ǇŀǊŀ ǇŜƴƎƎƛŀǘ ǊŜǇǝƭŜ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ 

Řƛ ŘŀƭŀƳ ƳŀǳǇǳƴ Řƛ ƭǳŀǊ ǊǳŀƴƎŀƴΦ {ŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ƳŀǘŜǊƛ ŦŜǎǝǾŀƭ ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ŘƛǘǳƴƎƎǳ ŀŘŀƭŀƘ ƳŀǘŜǊƛ ǇŜƴŀƴƎŀƴŀƴ ƎƛƎƛǘŀƴ ǳƭŀǊ ōŜǊπ

ōƛǎŀ ƻƭŜƘ ŘǊ ¢Ǌƛ aŀƘŀǊŀƴƛΦ 5ƛǎƛƴƛ ŘǊΦ ¢Ǌƛ ǎŜŘŀƴƎ ƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴ ŎŀǊŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƳōŜōŀǘŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ŜƭŀǎǝŎ ōŀƴŘ ǳƴǘǳƪ 

ƳŜƴŎŜƎŀƘ ōƛǎŀ ŘŀǊƛ ƎƛƎƛǘŀƴ ǳƭŀǊ ƳŜƴƧŀƭŀǊΦ  
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 Tahun lalu, Haidar et al (2016) 

mengemukakan catatan herpetofauna yang 

ditemukan di sekitar kampus berdasarkan hasil 

monitoring herpetofauna oleh Kelompok Pemerhati 

Herpetofauna (KPH) ñPythonò dari tahun 2013-

2015.  Kali ini, kami ingin mengetengahkan lokasi-

lokasi pengamatan di dalam kampus beserta hasil 

monitoring terakhir . 

 Selain sebagai tempat belajar, kampus IPB 

Darmaga merupakan salah satu Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) di wilayah Bogor yang menjadi habitat 

bagi aneka ragam jenis satwaliar. Berada pada 

ketinggian 145-195 mdpl, pola penggunaan lahan 

di Kampus IPB Dramaga terbagi dalam 11 ke-

lompok yaitu: komplek akademik, pusat admin-

istrasi, plaza rektorat, arboretum, komplek Graha 

Widya Wisuda, kandang ternak, komplek olah ra-

ga, komplek Masjid Al Hurriyah, asrama maha-

siswa, kebun percobaan, dan ruang terbuka hijau. 

Sedangkan untuk bangunan serta sarana fisik 

yang ada meliputi gedung kuliah, gedung admin-

istrasi, gedung penelitian, gedung pusat kegiatan 

mahasiswa, gedung dan lapangan olah raga, pe-

rumahan dosen, asrama mahasiswa, masjid, 

sekolah dan jalan raya (Kurnia 2003).  

 Menurut Suryadi (2013) pola penggunaan 

lahan di Kampus IPB Darmaga tersebut 

menjadikan beberapa areal di kawasan Kampus 

IPB Darmaga sebagai areal penting bagi beragam 

jenis tumbuhan dan satwaliar. Areal dengan 

berbagai tipe penggunaan lahan tersebut 

digunakan sebagai habitat bagi berbagai 

biodiversitas yang ada di Kampus IPB Darmaga. 

Dokumentasi keanekaragaman taksa reptil dan 

amfibi di kampus IPB Darmaga antara lain dicatat 

oleh Hernowo et al. (1991) dan Yuliana (2000) yai-

tu 37 jenis reptil (Hernowo et al. 1991) dan 13 jenis 

amfibi dari ordo anura (Yuliana 2000).  

 Sejak tahun 2013, terdapat lima lokasi di 

Kampus IPB Dramaga yang ditetapkan sebagai 

lokasi monitoring herpetofauna secara berkala, 

yaitu: 1) Hutan kandang Fakultas Peternakan 

(Fapet), 2) Hutan Al-Hurriyah, 3) Hutan Bio-

farmaka, 4) Hutan Penangkaran Rusa Cikabayan 

dan 5) Penangkaran Satwa Harapan.  

 Lokasi pengamatan Hutan Kandang 

Fakultas Peternakan merupakan merupakan 

akses Mahasiswa Fakultas Peternakan melakukan 

praktikum di Kandang Fakultas Peternakan. Mes-

kipun menjadi akses mahasiswa, lokasi ini terma-

suk yang sering ditemukannya jenis herpetofauna, 

karena di lokasi ini memiliki vegetasi yang sangat 

beragam dan dekat dengan aliran sungai  

 Lokasi pengamatan Hutan Al-Hurriyah 

memiliki topografi yang sedikit curam namun dapat 

diatasi dengan adanya tangga di jalur ini. Di lokasi 

ini memiliki vegetasi yang rapat yang di dominasi 

oleh pepohonan. Di ujung jalur terdapat aliran air 

BIODIVERSITAS HERPETOFAUNA 

KAMPUS IPB DARMAGA 

Oleh: Dennis Septiandi, Dwi Setia, Mafruchi  

monitoring  
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Lokasi monitoring herpetofauna secara berkala di kampus IPB Darmaga. A) dan B) Hutan Kandang Fakultas Peter-
nakan; C) dan D) Hutan Al-Hurriyah; E) dan F) Hutan Biofarmaka; G) dan H) Hutan Penangkaran Rusa Cikabayann; 
I) dan J) Penangkaran Satwa Harapan 

               ό!ύ                                         ό.ύ                                           ό/ύ                                           ό5ύ                                        ό9ύ 

                  όCύ                                         όDύ                                       όIύ                                            όLύ                                             όWύ 

monitoring  
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yang kiri kanannya ditumbuhi tumbuhan bawah. 

Selain itu jalur ini juga merupakan akses masya-

karat menuju persemaian IPB. 

Lokasi pengamatan Hutan Biofarmaka terletak 

setelah jalur pengamatan Hutan Kandang Fakultas 

Peternakan. Di lokasi ini terdapat beberapa tempat 

yang memiliki tanah lembek. Di lokasi ini juga 

memiliki vegetasi yang beragam dan juga rapat 

serta jauh dari badan air/Sungai. 

 Lokasi pengamatan Hutan Penangkaran 

Rusa Cikabayan merupakan lokasi yang paling 

sering dijumpai herpetofauna, hal ini bisa disebab-

kan oleh kurangnya akses manusia yang melintas 

ke lokasi ini. Lokasi ini juga memiliki vegetasi yang 

beragam mulai dari tingkat tumbuhan bawah hing-

ga pohon dan juga rapat. Selain itu lokasi ini juga 

berdekatan dengan sungai. 

 Lokasi pengamatan Penangkaran Satwa 

Harapan terletak di Ujung Kampus IPB Darmaga. 

Di lokasi ini terletak di dekat sungai dan di bagian 

kiri jalur pengamatan merupakan tembok pe-

nangkaran satwa harapan. Di lokasi ini memiliki 

vegetasi yang beragam dan didominasi oleh bam-

bu. 

 Selama tahun 2016, telah dilakukan 

monitoring sebanyak sepuluh kali. Berdasarkan 

hasil monitoring pada tahun 2016, terdapat tiga 

spesies yang baru ditemui di Kampus IPB 

Darmaga yaitu bulus (Amyda cartilaginea), Biawak 

air tawar (Varanus salvator) dan Cicak kayu 

(Hemidactylus frenatus). Cicak kayu ditemukan di 

No  Nama Jenis  Hutan Al -

Hurriyah  
Hutan Kandang 

Fakultas Peternakan  
Hutan Penangkaran 

Rusa Cikabayan  
Hutan Bio-

farmaka  
Hutan Satwa 

Harapan  

1 Ahaetulla prasina  V V V V V 

2 Dendrelaphis pictus  V - V V V 

3 Dendrelaphis formosus  - - V - - 

4 Ptyas korros - - - - - 

5 Rhabdophis subminiatus  - - - - - 

6 Gonyosoma oxycephalum  V - - - - 

7 Cryptelytrops albolabris  - V V V V 

8 Takydromus sexlineatus  V V V V V 

9 Eutropis multifasciata  - - - - - 

10 Broncochela cristatella  - - - - - 

11 Broncochela jubata  V V V V V 

12 Cyrtodactylus marmoratus  V V V - - 

13 Cyrtodactylus fumosus  - - - - - 

14 Gekko gecko  V V V V - 

15 Pareas carinatus  - V V - - 

16 Boiga multomaculata  - - - - - 

17 Draco volans  - - - - - 

18 Xenochropis triangulera  - V - - - 

19 Bungarus fasciatus  - - - - - 

20 Lycodon capucinus  - - - - - 

21 Hemidactylus frenatus  - - V V - 

22 Varanus salvator  - - - - V 

23 Amyda cartilaginea  - - - - V 

tŜǊōŀƴŘƛƴƎŀƴ ǇŜƴŜƳǳŀƴ ƧŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ Řƛ ōŜōŜǊŀǇŀ ƭƻƪŀǎƛ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ  Řƛ ƪŀƳǇǳǎ Lt. 5ŀǊƳŀƎŀ ǇŀŘŀ ǘŀƘǳƴ нлмс 
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Hutan Biofarmaka dan Hutan Penangkaran Rusa 

Cikabayan pada batang kayu, Biawak air tawar 

ditemukan diatas pohon dekat sungai Hutan Satwa 

Harapan dan Bulus ditemukan pada saat warga 

dekat Hutan Satwa Harapan sedang memancing 

ikan di Sungai dan ternyata yang didapatkan ada-

lah Bulus.  

 Di Kampus IPB Darmaga masih dapat 

dengan mudah dijumpai spesies ular seperti ular 

viper pohon (Cryptelytrops albolabris). Ular ini 

merupakan salah satu spesies ular berbisa yang 

hidup di Indonesia. Ular dari famili Viperidae mem-

iliki bisa (venom) yang cukup kuat meskipun tidak 

mematikan bagi manusia. Gigitan Ular Viver 

Pohon Hijau pada manusia menimbulkan rasa sa-

kit yang hebat dan kerusakan jaringan di sekitar 

luka gigitan. Selama kegiatan monitoring kampus, 

jenis ini hampir selalu ditemukan di setiap lokasi 

pengamatan kecuali di Hutan Al-Hurriyah. Meng-

ingat aktivitas civitas akademi di kampus ini dil-

akukan hampir di setiap lokasi, perlu diberikan in-

formasi yang memadai kepada mahasiswa dan 

!ǘŀǎΥ !ƴƎƎƻǘŀ YtI ȅŀƴƎ Ǌǳǝƴ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ƪŜƎƛŀǘŀƴ Ƴƻƴƛπ

ǘƻǊƛƴƎ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ Řƛ ƪŀƳǇǳǎ Lt. 5ŀǊƳŀƎŀ 

.ŀǿŀƘΥ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŀƴƎƎƻǘŀ YtI ǎŜŘŀƴƎ ƳŜƴŀƴƎƪŀǇ ǳƭŀǊ  
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1 Hylarana chalconota  - V V - - 

2 Hylarana nicobariensis  - V - - V 

3 Duttaphrynus melanostictus  V V V V  

4 Ingerophrynus biporcatus  V V - - V 

5 Phrynoides asper  - V V - V 

6 Rhacophorus reinwardtii  - - - - - 

7 Fejervarya limnocharis  V V V - V 

8 Microhyla achatina  - V V - - 

9 Fejervarya cancrivora  - - - - - 

10 Limnonectes macrodon  - - - - - 

11 Polypedates leucomystax  V V V - V 

tŜǊōŀƴŘƛƴƎŀƴ ǇŜƴŜƳǳŀƴ ƧŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ Řŀƴ ŀƳŬōƛ Řƛ ōŜōŜǊŀǇŀ ƭƻƪŀǎƛ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ  Řƛ ƪŀƳǇǳǎ Lt. 5ŀǊƳŀƎŀ ǇŀŘŀ ǘŀƘǳƴ нлмс 

.ŜōŜǊŀǇŀ ƧŜƴƛǎ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ȅŀƴƎ ŘŀǇŀǘ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ Řƛ ƪŀƳǇǳǎ Lt. 5ŀǊƳŀƎŀ ŘƛŀƴǘŀǊŀƴȅŀ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ōƛǎŀ 

ǎŜƳƛǎŀƭ ǾƛǇŜǊ ǇƻƘƻƴ  /ǊȅǇǘŜƭȅǘǊƻǇǎ ŀƭōƻƭŀōǊƛǎ όŀǘŀǎύ ȅŀƴƎ ŘŀǇŀǘ ŘƛƧǳƳǇŀƛ Řƛ ƘŀƳǇŜǊ ǎŜƭǳǊǳƘ ƭƻƪŀǎƛ 

ƪŀƳǇǳǎΦ 

Cƻǘƻ Řƛ ƘŀƭŀƳŀƴ ǎŜōŜƭŀƘΦ Yŀƴŀƴ ŀǘŀǎ Υ !ƘŀŜǘǳƭŀ ǇǊŀǎƛƴŀΦ ¢ŜƴƎŀƘΥ tƻƭȅǇŜŘŀǘŜǎ ƭŜǳŎƻƳȅǎǘŀȄΤ.ŀǿŀƘΤ 

5ŜƴŘǊŜƭŀǇƘƛǎ ǇƛŎǘǳǎ 
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habitat  

civitas akademika lainnya terhadap keberadaan ular ber-

bisa di sekitar kampus untuk meminimalkan konflik antara 

manusia dan ular. Ular viper pohon memiliki sifat yang 

tenang dan tidak agresif, sehingga tidak akan menyerang 

jika tidak diganggu.  
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. arga Hydrosaurus mempunyai 

tiga anggota, dua di antaranya 

tersebar di Kepulauan Maluku. 

Hydrosaurus amboinensis (Schlosser, 1768) 

atau Soa-soa Ambon (lihat gambar) tersebar 

di Pulau Ambon, Seram, dan Papua, se-

dangkan Hydrosaurus weberi, Barbour 1911 

atau Soa-soa Halmahera terserbar di Pulau 

Halmahera. Secara morfologi, kedua jenis 

Soa-soa itu agak sulit dibedakan. Perbedaan 

pada kedua jenis itu terdapat pada bentuk dan 

ukuran kepalanya, ukuran gendang telinga 

(tympanum), panjang ekor, bentuk jambul 

(crest) pada bagian leher dan punggung, 

jumlah baris sisik yang berukuran besar pada 

kedua lengannya, serta banyaknya pori-pori 

pada sisik-sisik ventral pahanya. 

Jenis ketiga di dalam marga ini adalah 

Soa-soa Filipina, Hydrosaurus pustulatus 

(Eschscholtz, 1829) yang dapat dijumpai di 

Apa BEDANYA Soa-Soa Ambon dan Soa-
Soa Halmahera?  
Evy Arida, MZB 
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pulau-pulau di kepulauan Filipina, di an-

taranya Cebu, Luzon, Mindanao, Mindoro, 

Negros, dan Panay. Sangat menarik untuk 

diteliti lebih lanjut tentang keberadaan jenis 

keempat yang kemungkinan mempunyai per-

sebaran di Sulawesi dan telah disebut oleh 

Bleeker (1860) di dalam laporannya sebagai 

Istiurus microlophus.  

Soa-soa Ambon mempunyai kepala 

yang berukuran relatif kecil dengan mon-

congnya yang lonjong. Panjang vertikal gen-

dang telinganya sama dengan setengah dari 

jarak antara ujung depan matanya dan ujung 

belakang lubang hidungnya yang berbentuk 

oval. Jambul pada bagian leher (nuchal) dan 

punggung (dorsal) berbentuk seperti sisir 

dengan gigi-gigi yang panjang di bagian leher 

dan pinggang tetapi berukuran lebih pendek di 

sekitar bahunya. Jambul sisir ini tidak terputus 

(continuous) dari bagian leher hingga ke ping-

gangnya. Ekornya berukuran sekitar 2 2/3 kali 

panjang tubuhnya. Tiga baris sisik yang 

berukuran relatif besar terdapat 

pada sisi depan bagian atas 

kedua tungkainya. Banyaknya pori

-pori pada satu sisi paha di bagian 

ventral 9 dan di sisi yang lainnya 

10. 

Soa-soa Halmahera mirip 

dengan kerabat semarganya. 

Kepalanya berukuran relatif besar 

dengan moncong yang membulat. 

Panjang vertikal gendang telin-

ganya berukuran sekitar sepertiga 

dari jarak antara ujung depan 

matanya dan ujung belakang 

lubang hidungnya yang berbentuk bulat. Jam-

bul pada bagian leher (nuchal) dan punggung 

(dorsal) berbentuk seperti sisir dengan gigi-

gigi yang pendek di bagian leher dan beruku-

ran lebih panjang di bagian punggung dan 

pinggang. Jambul sisir ini terputus 

(discontinuous) di bagian bahu. Ekornya 

berukuran kurang dari dua kali panjang 

tubuhnya. Lima atau enam baris sisik yang 

berukuran relatif besar terdapat pada sisi de-

pan bagian atas kedua tungkainya. Banyak-

nya pori-pori pada satu sisi paha di bagian 

ventral 12 dan di sisi yang lainnya 13. 

Hasil penelitian terbaru tentang ketiga 

jenis Soa-soa ini yang dipublikasikan pada ta-

hun 2014 mengisyaratkan garis keturunan 

yang berbeda berdasarkan dua gen mitokon-

dria dan tiga gen pada inti sel. Hasil penelitian 

ini juga mengisyaratkan jenis keempat Suku 

Soa-soa yang berasal dari Sulawesi yang 

secara morfologi akan dipelajari lebih lanjut 

untuk menentukan kebaharuannya. 

KEGIATAN  

Foto: S. Lateke 
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5 uara nyanyian kodok merupakan suara yang sangat merdu bagi para herpe-

tolog. Suara kodok dapat, membantu 

dalam pencarian individu dalam penelitian, 

bahkan menjadi sarana untuk mengidetifikasi 

sebuah spesies atau bahkan perbedaan antar 

spesies. Namun, tahukah anda bahwa banyak 

informasi lain yang dapat kita peroleh dari 

nyanyian kodok? Namun jika kita ingin 

mempelajari lebih lanjut mengenai hal ini, 

apakah yang perlu diperhatikan? Dalam artikel 

ini akan dibahas mengenai beberapa jenis 

panggilan yang dihasilkan kodok ketika bern-

yanyi, bagaimana membedakan jenis panggi-

lan tersebut, dan apa saja komponen-

komponen panggilan yang perlu diperhatikan 

untuk dapat memperoleh informasi mengenai 

seekor kodok. 

 

Jenis panggilan suara kodok 

 

Secara umum, nynanyian yang dilakukan oleh 

kodok sebenarnya adalah suara-suara panggi-

lan yang berfungsi untuk menyampaikan suatu 

informasi kepada pendengarnya. Pen-

dengarnya itu dapat berupa kodok betina, atau 

kodok jantan dari spesies yang sama, atau 

yang berbeda spesies. Informasi apa sajakah 

yang disampaikan oleh kodok? Penjab-

arannya adalah sebagai berikut: 

 

Advertisement call  

Merupakan panggilan yang sering didengar 

dinyanyikan kodok. Advertisement dalam Ba-

hasa inggris berarti ñiklanò, maka advertise-

ment call artinya adalah panggilan pengiklan-

an diri. Maksud ñmengiklankan diriò di sini ada-

lah menyampaikan pesan tentang jenis ke-

lamin, ukuran, kesehatan, dan lokasi 

keberadaan seekor kodok jantan. Bagi kodok 

betina, informasi ini berguna untuk menen-

tukan apakah kodok jantan pantas untuk de-

dekati untuk kawin atau tidak. Untuk kodok 

jantan pesaingnya, panggilan menyampaikan 

informasi tentang teritori dan agar pesaing 

menjauhi wilayah tersebut, jika panggilan ini 

tidak dihiraukan maka panggilan bisa berubah 

menjadi panggilan aggresif. 

 

Aggressive call atau penggilan aggresif 

Panggilan aggresif adalah panggilan yang 

berfungsi untuk mengusir kodok pesaing, atau 

ancaman lainnya. Struktur panggilan agressif 

mirip dengan panggilan advertisement, namun 

biasanya memiliki laju yang lebih tinggi. Jika 

panggilan ini tidak dihiraukan, maka dapat ter-

jadi penyerangan secara fisik.  

 

Courtship call atau panggilan kawin 

Panggilan kawin dilakukan oleh kodok jantan 

dan kodok betina. Panggilan ini cukup sulit 

didengar karena berupa kicauan kecil yang 

memilliki intensitas suara yang rendah. 

Panggilan ini diduga dilakukan oleh kodok 

betina untuk menunjukkan kesediaannya un-

tuk kawin. Sedangkan untuk kodok jantan, 

panggilan ini diduga memandu betina menuju 

DIVERSITAS  
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Cƻǘƻ tƘƛƭŀǳǘǳǎ ŀǳǊƛŦŀǎŎƛŀǘǳǎ ǎŜŘŀƴƎ ōŜǊǎǳŀǊŀ Řƛ ŀǘŀǎ Řŀǳƴ Řƛ ¢ŀƳŀƴ bŀǎƛƻƴŀƭ 

DǳƴǳƴƎ DŜŘŜ tŀƴƎǊŀƴƎƻΦ Cƻǘƻ ǇƭŜƘ [ǳǜƛŀƴ bŀȊŀǊ  

tempat yang telah disediakan untuk kawin. 

 

Release call atau panggilan pelepasan 

Ketika kawin, kodok jantan akan menggeng-

gam kodok betina hingga proses kawin 

selesai. Posisi ini dikenal sebagai amplexus. 

Terkadang, posisi amplexus bisa terjadi 

dengan satu betina dan banyak jantan. Ketika 

proses kawin berakhir, kodok betina akan 

melakukan panggilan pelepasan agar bisa le-

pas dari genggaman kodok-kodok jantan. 

 

Distress call atau panggilan bahaya 

Merupakan panggilan kodok yang dilakukan 

ketika kodok berada dalam posisi yang ber-

bahaya. Terkadang dikeluarkan oleh kodok 

ketika kita mengangkat kodok menggunakan 

tangan.  

Dari semua panggilan ini, yang paling sering 

didengar ketika kodok bernyanyi adalah 

panggilan advertisement dan panggilan 

agresif. Panggilan sisanya (panggilan kawin, 

panggilan pelepasan dan panggilan bahaya) 

hanya akan muncul dalam suatu situasi ter-

tentu sehingga lebih sulit untuk didengar dan 

dipelajari.  

 

Mengenal komponen panggilan kodok  

 

Setelah mengenal berbagai jenis panggilan, 

bagaimanakah cara membedakannya ketika 

kita mendengar suara kodok atau 

merekamnya? Ketika mendengar, telinga kita 

sudah dapat kira-kira membedakan ada be-

berapa spesies kodok dari berbagai jenis 

panggilan yang terdengar. Namun apakah 
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yang harus diperhatikan ketika mau mempela-

jarinya lebih lanjut? Misalnya ingin mengetahui 

apakah sebuah spesies yang secara morfologi 

sangat mirip, namun panggilannya berbeda 

merupakan spesies kriptik atau bukan, atau 

untuk perilaku kodok, memprediksi apakah 

adalah agresif atau panggilan biasa, atau ingin 

menebak apakah sang kodok adalah individu 

yang besar atau tidak? 

 

Sebelum mengetahui apa yang perlu dianali-

sa, ada beberapa konsep dasar mengenai 

suara yang perlu dipahami. Pertama, suara 

panggilan kodok itu pada dasarnya berbentuk 

gelombang. Gelombang itu memiliki ukuran 

ketinggian dan panjang, dan dari kedua uku-

ran inilah intensitas (keras atau tidaknya) dan 

tinggi tidaknya nada sebuah suara itu dapat 

ditentukan. Tinggi tidaknya sebuah nada se-

buah suara itu ditentukan oleh frekuensi ge-

lombang, yaitu banyaknya gelombang yang 

terbentuk dalam satu detik (dengan besaran 

Hz). Kodok pada umumnya bernyanyi pada 

frekuensi 2-8 kHz, walaupun ada juga bebera-

pa yang bernyanyi pada frekuensi di atas 15 

kHz, sedangkan manusia bisa mendengar ge-

lombang pada besaran 20-20.000 Hz.  

 

Analisa suara, selain dilakukan melalui pen-

dengaran, serngkali dilakukan pula dengan 

menggunakan spectrogram, (atau sonogram). 

Spectrogram adalah visualisasi suara dimana 

frekuensi diukur terhadap waktu, dengan 

adanya besaran intensitas suara yang diwakili 

oleh tebal tidaknya bentuk suara yang muncul 

di spectrogram. Semakin tebal bentuk 

suaranya, semakin kencang intensitas 

suaranya. Bentuk panggilan kodok di spectro-

gram adalah unik untuk setiap spesies.  

 

Dari spectrogram ini banyak sekali yang dapat 

diketahui pengenai kodok, mulai dari 

mengenal bentuknya yang khas untuk identifi-

kasi, hingga informasi mengenai perilaku dan 

ukuran tubuh. Namun apa saja informasi yang 

dapat diambil dari spectrogram untuk 

mengenal hal-hal tersebut? Berikut ini ada be-

berapa hal yang dapat diperhatikan: 

{ǇŜŎǘǊƻƎǊŀƳ ǎŜǇŀƴƧŀƴƎ у ŘŜǝƪ ŘŜƴƎŀƴ ōŜǎŀǊ ŦǊŜƪǳŜƴǎƛ л - мм ƪIȊΦ ¢ŜǊŘŀǇŀǘ п ƧŜƴƛǎ ƪƻŘƻƪ ŘŀƭŀƳ ǎǇŜŎǘǊƻƎǊŀƳ ƛƴƛΦ .Ŝƴǘǳƪ ǎǇŜŎπ

ǘǊƻƎǊŀƳ ǎŜōŜƭǳƳ ǘŜǊƛŘŜƴǝŬƪŀǎƛ ǎǇŜǎƛŜǎ ƪƻŘƻƪ όƪƛǊƛύ ŘŜƴƎŀƴ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ǘŜǊƛŘŜƴǝƃŀǎƛ όƪŀƴŀƴύΦ ¢Ŝōŀƭƴȅŀ ǿŀǊƴŀ ƘƛǘŀƳ ƳŜƴǳƴƧǳƪπ

ƪŀƴ ƪŜǊŀǎƴȅŀ ƛƴǘŜƴǎƛǘŀǎ ǎǳŀǊŀΦ  

{ǳƳōŜǊΥ v¦¢ 9ŎƻŀŎƻǳǎǝŎǎ wŜǎŜŀǊŎƘ DǊƻǳǇ όнлмоύ  
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Komponen dari bentuk panggilan.  

 

Walaupun setiap spesies memiliki bentuk 

panggilan yang khas, namun ada beberapa 

komponen tetap yang tidak berubah dalam 

mengidentifikasi suara kodok. Bentuk panggi-

lan tersebut adalah bentuk ñclickò, ñpulseò atau 

ñtrillò. Click pada umumnya berbentuk sebuah 

garis dan berbunyi seperti sebuah ñklikò. Pulse 

merupakan bentuk yang mewakili sebuah 

letupan suara kodok. Trill merupakan 

sejumlah letupan suara kecil yang berurut dan 

berbunyi seperti getaran. Sebuah spesies 

dapat memiliki hanya satu jenis komponen 

dari panggilan ini, tetapi ada pula beberapa 

spesies yang memiliki kombinasi dari kompo-

nen-komponen ini.  

 

Terkadang, sebuah pulse bisa berubah men-

jadi sebuah trill. Panggilan yang hanya ber-

bentuk sebuah letupan kecil, tiba-tiba berlanjut 

menjadi banyak letupan dengan suara yang 

agak bergetar. Selain itu, tidak jarang peru-

bahan ini juga diikuti dengan peningkatan tem-

po panggilan. Ketika ini terjadi, kemungkinan 

adalah perubahan panggilan advertisement 

menjadi panggilan aggresif.  

 

¶ Frekuensi.  

Terdapat 2 aspek yang dapat diperhatikan 

dari frekuensi, yaitu modulasi frekuensi 

dan tinggi rendahnya sebuah frekuensi.  

 

* Modulasi frequensi 

Dalam panggilan kodok, terkadang ter-

dapat perubahan suara naik atau turun 

lengkingannya, ini dinamakan modulasi 

.ŜōŜǊŀǇŀ ƧŜƴƛǎ ƪƻƳǇƻƴŜƴ ǇŀƴƎƎƛƭŀƴ ǇŀŘŀ ƪƻŘƻƪ !ǳǎǘǊŀƭƛŀΥ όŀύ ¦ǇŜǊƻƭŜƛŀ ƛƴǳƴŘŀǘŀ ōŜǊǳǇŀ ǇǳƭǎŜ ǇŀŘŀ м-п ƪIȊΣ Řŀƴ [ƛǘƻǊƛŀ ōƛŎƻƭπ

ƻǊ ōŜǊǳǇŀ ǇǳƭǎŜ ǇŀŘŀ о-т ƪIȊΦ όōύ [ƛǘƻǊƛŀ ǊƻǘƘƛƛ ōŜǊǳǇŀ ǘǊƛƭƭ ǇŜƴŘŜƪ ǎŜōŜƭŀƘ ƪƛǊƛ ǇŀŘŀ м-н ƪIȊΣ Řŀƴ [ƛǘƻǊƛŀ ǿŀǘƧǳƭǳƳŜƴǎƛǎ ŘŜƴƎŀƴ 

ƪƻƳōƛƴŀǎƛ ŎƭƛŎƪ Řŀƴ ǇǳƭǎŜ ǇŀŘŀ м-п ƪIȊΣ Řŀƴ όŎύ [ƛǘƻǊƛŀ ǿŀǘƧǳƭǳƳŜƴǎƛǎ ōŜƴǘǳƪ ǇŀƴƎƎƛƭŀƴ ǘǊƛƭƭ ǇŀƴƧŀƴƎΦ ¢Ǌƛƭƭ ƛƴƛ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ƳƻŘƛŬπ

ƪŀǎƛ ǇŀƴƎƎƛƭŀƴ ŀŘǾŜǊǝǎŜƳŜƴǘ ōŜǊōŜƴǘǳƪ ŎƭƛŎƪ Řŀƴ ǇǳƭǎŜ Řŀƴ ŘƛŘǳƎŀ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŀƴƎƎƛƭŀƴ ŀƎƎǊŜǎƛŦΦ  

{ǳƳōŜǊΥ v¦¢ 9ŎƻŀŎƻǳǎǝŎǎ wŜǎŜŀǊŎƘ DǊƻǳǇ όнлмоύ 
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frekuensi dan terlihat pada spectrogram 

bahwa ada perubahan frekuensi. Modulasi 

ini seringkali merupakan sebuah karakter-

istik khas sebuah spesies sehingga ben-

tuknya dan keberadaanya dapat dijadikan 

pedoman untuk identifikasi.  

 

* Tinggi Rendahnya frekuensi 

Terdapat sebuah hipotesis dalam ilmu 

komunikasi satwa, semakin rendak frek-

uensi panggilan dari sebuah individu, 

maka semakin besar ukuran tubuhnya, 

dan sebaliknya. Hipotesis ini muncul 

dikarenakan bahwa suara yang memiliki 

frekuensi yang rendah, biasanya memiliki 

gelombang yang panjang. Untuk 

menghasilkan gelombang yang panjang 

butuh energy yang besar danukuran rong-

ga mulut yang besar, yang biasanya han-

ya dapat dihasilkan oleh individu yang be-

sar pula. Maka panggilan kodok yang 

memiliki frekuensi yang lebih rendah 

mungkin berarti adalah individu yang be-

sar dan kuat, sehingga akan lebih menarik 

perhatian betina dan menakuti lawannya.  

 

¶ Kompleksitas panggilan.  

Panggilan yang kompleks itu membutuh-

kan energy yang banyak, sehingga kodok 

yang melakukan panggilan yang kompleks 

dapat menjadi indicator bahwa kodok ter-

sebut sehat dan kuat. Kodok yang sehat 

dan kuat itu akan menarik perhatian betina 

dan menakuti kodok pesaing. Kodok akan 

membuat panggilannya rumit dengan 

menggabungkan berbagai macam bentuk 

panggilan yang disebutkan sebelumnya, 

sepeti click, pulse, atau menambahkan trill 

yang panjang. 

 

¶ Laju panggilan.  

Seberapa banyak panggilan yang 

dikeluarkan oleh kodok dalam waktu ter-

tentu dapat menceritakan banyak tentang 

sang kodok. Kodok yang merasa teran-

cam dengan panggilan kodok lain, baik 

satu spesies maupun tidak, telah terbukti 

melalui penelitian akan meningkatkan laju 

panggilannya. Kenapa kodok melakukan 

hal ini belum diketahui secara pasti, na-

mun diduga untuk menunjukkan bahwa 

sang kodok itu kuat dan mampu menge-

luarkan banyak panggilan dalam satu wak-

tu. Selain itu kodok yang laju panggi-

lannya tinggi juga diduga lebih menarik di 

mata betina sehingga peluang kawin lebih 

besar.  

 

Hingga saat ini, masih banyak peluang untuk 

/ƻƴǘƻƘ ƳƻŘǳƭŀǎƛ ŦǊŜƪǳŜƴǎƛ ǇŀŘŀ ǇŀƴƎƎƛƭŀƴ ƪƻŘƻƪ tƘȅǎŀƭŀŜƳǳǎ 

ǇǳǎǘǳƭƻǎǳǎΦ tŜƴǳǊǳƴŀƴ ŦǊŜƪǳŜƴǎƛ ŘƛƴŀƳŀƪŀƴ ǿƘƛƴŜ Řƛƛƪǳǝ ƻƭŜƘ 

ƭŜǘǳǇŀƴ ǎǳŀǊŀΦ {ǳƳōŜǊΥ CŀǊǊƛǎ ϧ wȅŀƴΣ нлмм 
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mempelajari lebih mendetail mengenai suara 

panggilan dari kodok-kodok di Indonesia. Su-

dah terdapat data panggilan kodok dari be-

berapa spesies, namun masih banyak pula 

yang belum diketahui. Selain itu, masih diper-

lukan banyak penelitian mengenai ekologi dan 

perilaku dari panggilan tersebut, dan dampak 

yang dihasilkan lingkungan terhadap panggi-

lan kodok. Diharapkan informasi yang singkat 

ini dapat menjadi salah tambahan informasi 

untuk para herpetology yang diharapkan juga 

dapat mendorong bertambahnya penelitian 

dengan menggunakan suara kodok.  
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Workshop Taksonomi, Ekologi 

dan Konservasi Amfibi 
tŜƴǳƭƛǎΥ {ŀƴŘȅ [Ŝƻ όtǳǎŀǘ wƛǎŜǘ tŜǊǳōŀƘŀƴ LƪƭƛƳ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ LƴŘƻƴŜǎƛŀ κ w/// ¦Lύ 

P 
ǳǎŀǘ wƛǎŜǘ tŜǊǳōŀƘŀƴ LƪƭƛƳ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ 

LƴŘƻƴŜǎƛŀ ōŜǊƛƴƛǎƛŀǝŦ ƳŜƴƎŀŘŀƪŀƴ 

ƪŜƎƛŀǘŀƴ ōŜǊǳǇŀ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ƳŜƴƎŜƴŀƛ 

ǘŀƪǎƻƴƻƳƛΣ ŜƪƻƭƻƎƛ Řŀƴ ƪƻƴǎŜǊǾŀǎƛ ŀƳŬōƛΦ 

YŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ƛƴƛ ŘƛƪƘǳǎǳǎƪŀƴ ǇŀŘŀ ƎŜƴŜǊŀǎƛ 

ƳǳŘŀ ȅŀƴƎ ǘŜǊǘŀǊƛƪ ǇŀŘŀ ǎǇŜǎƛŜǎ-ǎǇŜǎƛŜǎ ŀƳŬōƛ 

Řŀƴ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ƪŜƛƴƎƛƴŀƴ ƪǳŀǘ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŜƭƛǝ Řŀƴ 

ƳŜƭŜǎǘŀǊƛƪŀƴ ŀƳŬōƛ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ YŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪπ

ǎƘƻǇ ƛƴƛ Řƛƛƪǳǝ ƻƭŜƘ мп ǇŜǎŜǊǘŀ ȅŀƴƎ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ 

ōŜǊōŀƎŀƛ ŘŀŜǊŀƘ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ Řŀƴ ŘƛōƛƳōƛƴƎ ƻƭŜƘ 

ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŀƘƭƛ ŀƳŬōƛ ǘŜǊƴŀƳŀ ŘǳƴƛŀΣ ȅŀƛǘǳ tǊƻŦΦ 

{ŀǘƘȅŀōƘŀƳŀ 5ŀǎ .ƛƧǳ ŘŀǊƛ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘȅ ƻŦ 5ŜƭƘƛΣ 

LƴŘƛŀ ȅŀƴƎ ƭŜōƛƘ ŘƛƪŜƴŀƭ ǎŜōŀƎŀƛ άŦǊƻƎƳŀƴ ƻŦ Lƴπ

ŘƛŀέΦ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŀƘƭƛ ŀƳŬōƛ 

YŜƎƛŀǘŀƴ ǇǊŀƪǝƪ ǇŜƳōǳŀǘŀƴ ǎǇŜŎƛƳŜƴ ƻƭŜƘ ǇŜǎŜǊǘŀ ǿƻǊƪǎƘƻǇ όŘƻƪΦ w/// ¦Lύ 

KEGIATAN  
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!ǘŀǎΥ tŀǊŀ ǇŜǎŜǊǘŀ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ōŜǊŦƻǘƻ ōŜǊǎŀƳŀΦ CŀǊƛǘǎ !ƭƘŀŘƛΤ !ƭŘƛƻ 5ǿƛ tǳǘǊŀΤ /ƘŀƛǊǳƴŀǎ !ŘƘŀ tǳǘǊŀΤ IŀŜƎŜƭ !ƭƛŦΤ !ƴŘǊƛ LǊŀǿŀƴΤ 
!Řƭŀƴ CΦ .ŀƪǝΤ 5Ŝǎƛ IƛƪƳŀƘǘǳƭƭŀƘΤ ½ŀƛƴ .ŀǎǊƛŀƴǎȅŀƘΤ {ȅŀƘ .ǳŘŘƛƴΤ 9ƭƛȊŀōŜǘƘ bƻǾƛ YΦΤ LƴŘǊŀ IŀŘƛȅŀƴŀΤ Wƻƪƻ wƛŀŘȅΤ IŜǊƭŀƴ tǊŀŘŜǎπ
ǘŀΤ CŀǘƘƛǊ bŀƧƳƛΦ  .ŀǿŀƘΥ YŜƎƛŀǘŀƴ Řƛǎƪǳǎƛ Řŀƴ ǇǊŀƪǝƪ ƭŀǇŀƴƎ Řƛ ¢²! ¢ŜƭŀƎŀ ²ŀǊƴŀ όŘƻƪΦ /ƘŀƛǊǳƴŀǎ !ŘƘŀ tǳǘǊŀύ 
 όŘƻƪΦ /ƘŀƛǊǳƴƴŀǎ !ŘƘŀ tǳǘǊŀύ  

KEGIATAN  
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!ǘŀǎΥ tǳōƭƛŎ ƭŜŎǘǳǊŜ ƻƭŜƘ tǊƻũΦ .ƛƧǳ ŘƛƭŀƴƧǳǘƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ Ŧƻǘƻ ōŜǊǎŀƳŀ ƪŜǝƎŀ ǇŜƳōƛŎŀǊŀ ȅŀƛǘǳtǊƻŦΦ Wŀǘƴŀ {ǳǇǊƛŀǘƴŀΣ 

aΦ{ŎΦΣ tƘΦ5Τ 5ǊΦ aƛǊȊŀ 5Φ YǳǎǊƛƴƛΤ Řŀƴ tǊƻŦΦ {ŀǘƘȅŀōƘŀƳŀ 5ŀǎ .ƛƧǳΦ .ŀǿŀƘΥ YŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ǎŜǎƛ ƪŜƭŀǎΦ Yŀƴŀƴ 

ǎŜōŜƭŀƘΥ {ŜƭǳǊǳƘ ǇŜǎŜǊǘŀ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ōŜǊŦƻǘƻ ōŜǊǎŀƳŀ  όŘƻƪΦ w/// ¦Lύ 
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ǘŜǊƴŀƳŀ Řǳƴƛŀ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŘŜǎƪǊƛǇǎƛƪŀƴ ƭŜōƛƘ 

ŘŀǊƛ ул ǎǇŜǎƛŜǎ ōŀǊǳΣ у ƳŀǊƎŀ ōŀǊǳ Řŀƴ н ǎǳƪǳ ōŀǊǳ 

ŀƳŬōƛ Řƛ LƴŘƛŀΦ {ŀŀǘ ƛƴƛ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ōŜƪŜǊƧŀ Řƛ {ȅǎπ

ǘŜƳŀǝŎǎ [ŀō ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘȅ ƻŦ 5ŜƭƘƛ Řŀƴ ǘŜǊǳǎ ōŜǊǳǇŀπ

ȅŀ ƳŜƴŜƳǳƪŀƴ Řŀƴ ƳŜƳŜǘŀƪŀƴ ǎǇŜǎƛŜǎ ŀƳŬōƛ Řƛ 

LƴŘƛŀΦ 

 YŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ōŜǊƭŀƴƎǎǳƴƎ ŘŀǊƛ ǘŀƴƎπ

Ǝŀƭ мнτмт aŀǊŜǘ нлмт Řŀƴ ŘƛǘǳǘǳǇ ŘŜƴƎŀƴ ǇǳōƭƛŎ 

ǘŀƭƪ ǇŀŘŀ ǘŀƴƎƎŀƭ му aŀǊŜǘ нлмтΦ YŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪπ

ǎƘƻǇ ǘŜǊōŀƎƛ ƳŜƴƧŀŘƛ Řǳŀ ǎŜǎƛΣ ǎŜǎƛ ǇŜǊǘŀƳŀ ƳŜǊǳπ

Ǉŀƪŀƴ ǇǊŀƪǝƪ ƭŀǇŀƴƎŀƴ ȅŀƴƎ ŘƛŀŘŀƪŀƴ Řƛ ¢ŀƳŀƴ 

²ƛǎŀǘŀ !ƭŀƳ ¢ŜƭŀƎŀ ²ŀǊƴŀΣ tǳƴŎŀƪΣ .ƻƎƻǊ Řŀƴ ǎŜǎƛ 

ƪŜŘǳŀ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎŜǎƛ ƪŜƭŀǎ ȅŀƴƎ ŘƛŀŘŀƪŀƴ Řƛ ¦ƴƛπ

ǾŜǊǎƛǘŀǎ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ 5ŀƭŀƳ ǇǊŀƪǝƪ ƭŀǇŀƴƎŀƴΣ tǊƻŦΦ 

.ƛƧǳ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƳŜƴƎŜƴŀƛ ǇŜƴǝƴƎƴȅŀ ƳŜƴŘƻƪǳπ

ƳŜƴǘŀǎƛƪŀƴ ŀƳŬōƛ ōŀƛƪ ŘŀƭŀƳ ōŜƴǘǳƪ Ŧƻǘƻ ŀǘŀǳπ

Ǉǳƴ ǾƛŘŜƻ ƪŀǊŜƴŀ ŘŜƴƎŀƴ ŘƻƪǳƳŜƴǘŀǎƛ ȅŀƴƎ ōŀƛƪ 

ǘŜƴǘǳ ŀƪŀƴ ƭŜōƛƘ ŀǘǊŀƪǝŦ ŘŀƭŀƳ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ǇŜǊπ

ƛƭŀƪǳ Řŀƴ ƪƻƴŘƛǎƛ Ƙŀōƛǘŀǘ ŀƳŬōƛ ǎŜŎŀǊŀ ƛƭƳƛŀƘ ǎŜǊǘŀ 

ƳŀƳǇǳ ƳŜƴŀǊƛƪ Ƴƛƴŀǘ ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ ǎŜŎŀǊŀ ƭǳŀǎ ǳƴπ

ǘǳƪ ƭŜōƛƘ ƳŜƴƎŜƴŀƭ Řŀƴ ƳŜƭŜǎǘŀǊƛƪŀƴ ƪŜōŜǊŀŘŀŀƴ 

ŀƳŬōƛ Řƛ ŀƭŀƳΦ {Ŝƭŀƛƴ ƛǘǳΣ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƧǳƎŀ ƳŜƴƎŀƧŀǊπ

ƪŀƴ ōŀƎŀƛƳŀƴŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴŜƭƛǝŀƴ ōƛƻŀƪǳǎǝƪ 

ŀƳŬōƛ Ƴǳƭŀƛ ŘŀǊƛ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ Řŀǘŀ ƘƛƴƎƎŀ 

ƳŜƴƎŀƴŀƭƛǎƛǎƴȅŀ ŘŀƭŀƳ ǎƻƊǿŀǊŜ wŀǾŜƴΦ  

 5ŀƭŀƳ ǎŜǎƛ ƪŜƭŀǎΣ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƭŜōƛƘ ōŀƴȅŀƪ 

ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƳŜƴƎŜƴŀƛ ŎŀǊŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴŜƭƛǝŀƴ 

ǘŀƪǎƻƴƻƳƛ Řŀƴ ǎƛǎǘŜƳŀǝƪ ŀƳŬōƛΦ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƳŜƴπ

ƧŜƭŀǎƪŀƴ ōŀƎŀƛƳŀƴŀ ŎŀǊŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇǊŜǎŜǊǾŀǎƛ Řŀƴ 

ǇŜƴƎǳƪǳǊŀƴ ǎŀƳǇŜƭ ŀƳŬōƛΣ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƪŀǊŀƪǘŜǊ 

ȅŀƴƎ ŘƛƎǳƴŀƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ǇŜƴƎǳƪǳǊŀƴ ǎǇŜǎƛƳŜƴ ŀƳπ

Ŭōƛ Řŀƴ ŎŀǊŀ ƳŜƴƎƛŘŜƴǝŬƪŀǎƛ ǎŀƳǇŜƭ ŀƳŬōƛΦ 5ŀπ

ƭŀƳ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ƛƴƛΣ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƧǳƎŀ ƳŜƳōŀǿŀ ƳŀƘŀπ

ǎƛǎǿƛƴȅŀΣ aǎΦ {ƻƴŀƭƛ DŀǊƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ 

ƳŜƴƎŜƴŀƛ ŀƴŀƭƛǎƛǎ ƳƻƭŜƪǳƭŜǊ Řŀƴ ǎƛǎǘŜƳŀǝƪ ŀƳŬōƛ 

Ƴǳƭŀƛ ŘŀǊƛ ŜƪǎǘǊŀǎƛ 5b! ƘƛƴƎƎŀ ǇŜƳōǳŀǘŀƴ ǇƻƘƻƴ 

ŬƭƻƎŜƴƛΦ  

{ŜƭǳǊǳƘ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪǎƘƻǇ ƛƴƛ ŘƛǘǳǘǳǇ ŘŜƴƎŀƴ 

ǇǳōƭƛŎ ƭŜŎǘǳǊŜ Řŀƴ ƳŜƴƎƘŀŘƛǊƪŀƴ ōŜōŜǊŀǇŀ ǇŜƳπ

ōƛŎŀǊŀΣ ȅŀƛǘǳ tǊƻŦΦ Wŀǘƴŀ {ǳǇǊƛŀǘƴŀΣ aΦ{ŎΦΣ tƘΦ5Φ 

ǎŜƭŀƪǳ ƪŜǘǳŀ ŘŀǊƛ tǳǎŀǘ wƛǎŜǘ tŜǊǳōŀƘŀƴ LƪƭƛƳ ¦LΣ 

5ǊΦ aƛǊȊŀ 5Φ YǳǎǊƛƴƛ ŘŀǊƛ Cŀƪǳƭǘŀǎ YŜƘǳǘŀƴŀƴ Lt. 

ȅŀƴƎ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŜƴŜƭƛǝ ŀƳŬōƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ Řŀƴ 

tǊƻŦΦ .ƛƧǳΦ tǊƻŦΦ Wŀǘƴŀ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ ǇǊŜǎŜƴǘŀǎƛ 

ƳŜƴƎŜƴŀƛ ŘŀƳǇŀƪ ǇŜǊǳōŀƘŀƴ ƛƪƭƛƳ ǘŜǊƘŀŘŀǇ 

ƘƛŘǳǇŀƴ ƭƛŀǊΣ ƪƘǳǎǳǎƴȅŀ ŀƳŬōƛΣ 5ǊΦ aƛǊȊŀ ƳŜƳπ

ōŜǊƛƪŀƴ ǇǊŜǎŜƴǘŀǎƛ ƳŜƴƎŜƴŀƛ ǳǇŀȅŀ ƪƻƴǎŜǊǾŀǎƛ 

ŀƳŬōƛ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ Řŀƴ tǊƻŦΦ .ƛƧǳ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ 

ǇǊŜǎŜƴǘŀǎƛ ƳŜƴƎŜƴŀƛ ŀƳŬōƛ Řƛ LƴŘƛŀ Řŀƴ ǳǇŀȅŀ 

ƪƻƴǎŜǊǾŀǎƛƴȅŀ ǎŜŎŀǊŀ ƎƭƻōŀƭΦ 

{ŜƳƻƎŀ ŘŜƴƎŀƴ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ǿƻǊƪǎƘƻǇ Řŀƴ ǇǳōƭƛŎ ƭŜŎπ

ǘǳǊŜ ƛƴƛ ŘŀǇŀǘ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ ƳƻǝǾŀǎƛ Řŀƴ ǇŜƴƎŀƭŀπ

ƳŀƴΣ ƪƘǳǎǳǎƴȅŀ ǇŀŘŀ ƎŜƴŜǊŀǎƛ ƳǳŘŀ ŀƎŀǊ Ƴǳƭŀƛ 

ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴŜƭƛǝŀƴ Řŀƴ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ ǳƴǘǳƪ ƪƻƴπ

ǎŜǊǾŀǎƛ ƘƛŘǳǇŀƴ ƭƛŀǊΣ ƪƘǳǎǳǎƴȅŀ ƪƻƴǎŜǊǾŀǎƛ ŀƳŬōƛ 

Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ  
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C 
ŀƳǇƛƴƎ IŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎǳŀǘǳ 

ƪŜƎƛŀǘŀƴ ȅŀƴƎ Řƛōǳŀǘ ƻƭŜƘ YƻƳǳƴƛǘŀǎ !{t9w! 

ŘŜƴƎŀƴ ƪƻƭŀōƻǊŀǎƛ ōŜǊǎŀƳŀ .hw! ό.ƻƎƻǊ 

wŜǇǝƭŜ !ŘŘƛŎǘύΣ YtI tȅǘƘƻƴ ILa!Yh±!Σ {!¢[L CYI Lt.Σ 

/ha!¢! ¦LΣ Yt!w ¦bWΣ tŜǊƘƛƳǇǳƴŀƴ IŜǊǇŜǘƻƭƻƎƛ 

LƴŘƻƴŜǎƛŀ όtILύ Řŀƴ !ƳŬōƛ wŜǇǝƭ Yƛǘŀ ό!wYύ ǳƴǘǳƪ 

ƳŜƴƎŜƴŀƭƪŀƴ Řǳƴƛŀ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ƪŜǇŀŘŀ ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ 

ŘŀƭŀƳ ǳǇŀȅŀ ƳŜƳŀƧǳƪŀƴ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ǎŜǊǘŀ 

ƳŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ ǇŜƳŀƘŀƳŀƴ ŀǘŀǎ ƪŜƘƛŘǳǇŀƴ ŀƳŬōƛ Řŀƴ 

ǊŜǇǝƭ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ aŜƭŀƭǳƛ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ƛƴƛ ŘƛƘŀǊŀǇƪŀƴ 

ŀƪŀŘŜƳƛǎƛΣ ƪƻƳǳƴƛǘŀǎ ǇŜƳŜǊƘŀǝ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀΣŘŀƴ 

ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ ǳƳǳƳ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǇŜƳŀƘŀƳŀƴ ƳŜƴƎŜƴŀƛ 

ƪŜƘƛŘǳǇŀƴ Řǳƴƛŀ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀΦ!ŎŀǊŀ ƛƴƛ ǘŜƭŀƘ 

ōŜǊƭŀƴƎǎǳƴƎ ǇŀŘŀ ǘŀƴƎƎŀƭ мм-мн aŀǊŜǘ нлмт Řƛ ¢²! 

DǳƴǳƴƎ tŀƴŎŀǊΣ .ŀǘǳ DŜŘŜ /ŀƳǇ DǊƻǳƴŘΦ YŜƎƛŀǘŀƴ ƛƴƛ 

Řƛƛƪǳǝ ƻƭŜƘ оу ǇŜǎŜǊǘŀ ŘŀǊƛ ōŜǊōŀƎŀƛ ƪŀƭŀƴƎŀƴ Řŀƴ ŀǎŀƭ 

ŘŀŜǊŀƘ 

 YŜƎƛŀǘŀƴ /ŀƳǇƛƴƎ IŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ƛƴƛ ƳŜƳƛƭƛƪƛ 

ǎŜǊŀƴƎƪŀƛŀƴ ŀŎŀǊŀ ȅŀƴƎ ǘŜǊŘƛǊƛ ŘŀǊƛ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ƪǳƭƛŀƘ 

ŘŜƴƎŀƴ ǇŀǊŀ ŀƘƭƛ όŘƛŀƴǘŀǊŀƴȅŀ ƻƭŜƘ 5wΦ !ƳƛǊ IŀƳƛŘȅΣ 

aΦ{ŎΣ 5wΦ ƛǊΦ aƛǊȊŀ 5ƛƪŀǊƛ YǳǎǊƛƴƛΣ aΦ{ƛΣ 5wΦ 5ǊΦ ¢Ǌƛ 

aŀƘŀǊŀƴƛΣ aΦ{ƛΦΣ{Ǉ9aΣ ŘǊƘΦ {ƭŀƳŜǘ wŀƘŀǊŘƧƻΣ atΣ tŀǳƭ 

wȅŀƴ Řŀƴ tǊƛƻ tŜƴŀƴƎǎŀƴƎύΣ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ ǊŜǇǝƭ Řŀƴ 

ŀƳŬōƛ Řƛ ƳŀƭŀƳ ƘŀǊƛ όƘŜǊǇƛƴƎύΣ ǎŜǊǘŀ Řƛǎƪǳǎƛ Řŀƴ 

ōŜǊōŀƎƛ ǇŜƴƎŀƭŀƳŀƴΦ Cƻƪǳǎ ŘŀǊƛ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ƛƴƛ ŀŘŀƭŀƘ 

ƳŜƭŀǝƘ ǇŜǎŜǊǘŀ ŘŀƭŀƳ ƳŜƳǇŜƭŀƧŀǊƛ ƧŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ Řŀƴ 

ŀƳŬōƛΣ ƳŜǘƻŘŜ ǎǘŀƴŘŀǊ Řŀƴ ǇǊƻǎŜŘǳǊ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ 

ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀΣ ǇŜƴȅŀƪƛǘ ȅŀƴƎ ǳƳǳƳ ƳŜƴȅŜǊŀƴƎ ǊŜǇǝƭΣ 

ŀƴƛƳŀƭ ǿŀƭŦŀǊŜΣ ŎŀǊŀ ƳŜƳŜƭƛƘŀǊŀ Řŀƴ 

ƳŜƴƎŜƳōŀƴƎōƛŀƪƪŀƴ ǊŜǇǝƭ ȅŀƴƎ ōŀƛƪΣ ǇŜǊŘŀƎŀƴƎŀƴ 

ǎŀǘǿŀΣ ǎŜǊǘŀ ǇŜƴŀƴƎŀƴŀƴ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ƎƛƎƛǘŀƴ ǳƭŀǊ 

ōŜǊōƛǎŀΦ  

 tŀŘŀ ŀŎŀǊŀ ōƛƴŎŀƴƎ-ōƛƴŎŀƴƎ  ƛƴƛ ǇŀǊŀ ǇŜƳōŜǊƛ 

ƳŀǘŜǊƛ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ Ƴŀǎǳƪŀƴ ȅŀƴƎ ǇǊŀƪǝǎ ǎŜǇǳǘŀǊ ƘŜǊπ

ǇŜǘƻŦŀǳƴŀΦ {ŜōŀƎŀƛ ŎƻƴǘƻƘ wȅŀƴ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ōŀƘǿŀ 

ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴŀƴƎƪŀǊŀƴ ǊŜǇǝƭ ƛǘǳ ǎŀƴƎŀǘ ƳŜƴŀƴǘŀƴƎΦ 

aŜƴǳǊǳǘ wȅŀƴΣ .ǊŜŜŘŜǊ ƘŀǊǳǎ ƳŜƳǇŜǊƘŀǝƪŀƴ Ƴŀǎŀ 

ŜǎǘǊǳǎ ǎƛ ǳƭŀǊΣ ƳŜƴƎŀǘǳǊ ǎǳƘǳ ƪŀƴŘŀƴƎΣ ƳŜƴƎƛƴƪǳōŀǘƻǊ 

ǘŜƭǳǊ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴŜǘŀǎΣ ƘŀǊǳǎ ǘŜƭƛǝ ǊŀƧƛƴ Řŀƴ 

ǎŀōŀǊ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ Ƙŀǎƛƭ ȅŀƴƎ ǘŜǊōŀƛƪΦ 

{ŜƳŜƴǘŀǊŀ ƛǘǳ aƛǊȊŀ 5Φ YǳǎǊƛƴƛ ǎŜƳǇŀǘ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ 

Ƨŀǿŀōŀƴ ȅŀƴƎ ŘƛǊŀǎŀƪŀƴ ƪƻƴǘǊƻǾŜǊǎƛ ōŀƎƛ ǎŜōŀƎƛŀƴ 

ǇŜŎƛƴǘŀ ǊŜǇǝƭ ȅŀƛǘǳ ƧŀƴƎŀƴ ƳŜƭŜǇŀǎƪŀƴ ƘŜǿŀƴ 

ǇŜƭƛƘŀǊŀŀƴΣ ǘŜǊƳŀǎǳƪ ǊŜǇǝƭΣ ƪŜ ŀƭŀƳΦ 5ŀƭŀƳ Řƛǎƪǳǎƛ 

ŘƛǳƴƎƪŀǇƪŀƴ ōŀƘǿŀ ƳŜƭŜǇŀǎƪŀƴ ǊŜǇǝƭ ǇŜƭƛƘŀǊŀŀƴ 

ǝŘŀƪ ŘƛǎŀǊŀƴƪŀƴ ƪŀǊŜƴŀ ōŜōŜǊŀǇŀ Ƙŀƭ ȅŀƛǘǳ ǊŜǇǝƭ ȅŀƴƎ 

ŘƛƭŜǇŀǎƪŀƴ ōƛǎŀ ƧŀŘƛ ōǳƪŀƴ ǊŜǇǝƭ ŀǎƭƛ ŘŀǊƛ ƭƻƪŀǎƛ ƛǘǳΣ 

ƪŜƳǳƴƎƪƛƴŀƴ ƳŜƳōŀǿŀ ǇŜƴȅŀƪƛǘ ǎŜǊǘŀ ƪƻƴŘƛǎƛ ǊŜǇǝƭ 

ȅŀƴƎ ǎǳŘŀƘ ƭŀƳŀ ŘƛǇŜƭƛƘŀǊŀ ƳǳƴƎƪƛƴ ǝŘŀƪ ōƛǎŀ 

ōŜǊǘŀƘŀƴ ƘƛŘǳǇ ōƛƭŀ ŘƛƭŜǇŀǎ ƪŜ ŀƭŀƳΦ 

hƭŜƘ Υ YŜǾƛƴ DŜǊŀƭŘƘȅ ½ǳƭƪŀǊƴŀƛƴ  
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t9bD!a!¢!b 

 tŜƴƎŀƳŀǘŀƴ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ ǎŜƭŀƳŀ н ƧŀƳ ǎŜƪƛǘŀǊ 

ƧŀƳ мл ƘƛƴƎƎŀ ƧŀƳ мн ƳŀƭŀƳ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜǘƻŘŜ ±9{ 

ό±ƛǎǳŀƭ 9ŎƻǳƴǘŜǊ {ǳǊǾŜƛύ Řƛ ǎŜƪƛǘŀǊ /ǳǊǳƎ tǳǘǊƛ YŜƴŎŀƴŀ 

.ƻƎƻǊΣ ȅŀƴƎ Řƛƴƛƭŀƛ ǎŜōŀƎŀƛ ƭƻƪŀǎƛ ȅŀƴƎ ŎǳƪǳǇ ǇƻǘŜƴǎƛŀƭ 

Řŀƴ ƭƻƪŀǎƛƴȅŀ Ǉǳƴ ǝŘŀƪ ƧŀǳƘ Ƙŀƴȅŀ ōŜǊƧŀǊŀƪ с ƪƳ ŘŀǊƛ 

¢²! Dƴ tŀƴŎŀǊ ŀǘŀǳ ол ƳŜƴƛǘ ƳŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ 

ƪŜƴŘŀǊŀŀƴΦ 

 tŀǊŀ ǇŜǎŜǊǘŀ Řƛ ōŀƎƛ ƳŜƴƧŀŘƛ у ƪŜƭƻƳǇƻƪ ȅŀƴƎ 

ƳŀǎƛƴƎ- ƳŀǎƛƴƎ ŘƛŘŀƳǇƛƴƎƛ ƻƭŜƘ ǇŜƴŘŀƳǇƛƴƎ 

ƪŜƭƻƳǇƻƪ Řŀƴ ǇŜƳŀƴŘǳ ƭƻƪŀƭΦ WŀƭǳǊ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ Řƛ 

ōǳŀǘ у ƧŀƭǳǊ ƳŜƴȅŜǎǳŀƛƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƧǳƳƭŀƘ ƪŜƭƻƳǇƻƪ 

ȅŀƴƎ ŀŘŀΣ ŘƛŀƴǘŀǊŀƴȅŀ ƧŀƭǳǊ hƎǳǘ мΣ hƎǳǘ нΣ {ŜōǊŀƴƎ 

YŜƴŎŀƴŀ мΣ {ŜōǊŀƴƎ YŜƴŎŀƴŀ нΣ {ŜōǊŀƴƎ YŜƴŎŀƴŀ оΣ 

/ƛƪŀǊǳƳŀǘ мΣ /ƛƪŀǊǳƳŀǘ нΣ /ƛƪŀǊǳƳŀǘ о 

 

I!{L[ t9bD!a!¢!b 

Iŀǎƛƭ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ Řƛ ǎŜƪƛǘŀǊ /ǳǊǳƎ tǳǘǊƛ YŜƴŎŀƴŀ 

ǎŜƭŀƳŀ ƪǳǊŀƴƎ ƭŜōƛƘ н ƧŀƳ ƳŜŘŀǇŀǘƪŀƴ му ƧŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ 

ŘŀǊƛ п ŦŀƳƛƭȅ Řŀƴ пр !ƳŬōƛ ŘŀǊƛ о ŦŀƳƛƭȅΦ WŜƴƛǎ ŀƳŬōƛ 

ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ōŀƴȅŀƪ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ ŀŘŀƭŀƘ tƘǊȅƴƻƛŘƛǎ 

ŀǎǇŜǊŀ Řŀƴ Iǳƛŀ ƳŀǎƻƴƛƛΣ ǎŜŘŀƴƎƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƧŜƴƛǎ ǊŜǇǝƭ 

ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ōŀƴȅŀƪ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ ŀŘŀƭŀƘ /ȅǊǘƻŘŀŎǘȅƭǳǎ 

ƳŀǊƳƻǊŀǘǳǎ Řŀƴ .ǊƻƴŎƘƻŎŎŜƭŀ Ƨǳōŀǘŀ 

 

5ƻƪǘŜǊ {ƭŀƳŜǘ ǎŜŘŀƴƎ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ ǇŜƴȅŀƪǘ ǇŀŘŀ ǊŜǇǝƭΦ 

άtŜƴȅŀƪƛǘ ǇŀŘŀ ǊŜǇǝƭ ōƛŀǎŀƴȅŀ ŘƛǎŜōŀōƪŀƴ ƻƭŜƘ ōŀƪǘŜǊƛΣ ƛƴŦŜƪǎƛΣ 

ǾƛǊǳǎ ŀǘŀǳ ƧŀƳǳǊ Řŀƴ ǇŜƴŎŜƎŀƘŀƴƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƧŀƎŀ 

ƪŜōŜǊǎƛƘŀƴ ƪŀƴŘŀƴƎ Řŀƴ ƧǳƎŀ ŘƛōŜǊƛƪŀƴ ǘŜǊŀǇƛ ŘƛōŀǿŀƘ ŀƴƧǳǊŀƴ 

ŘƻƪǘŜǊ ƘŜǿŀƴέ  
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bŀƳŀ WŜƴƛǎ wŜǇǝƭ CŀƳƛƭȅ WǳƳƭŀƘ 
LƴŘƛǾƛŘǳ 

!ƘŀŜǘǳƭƭŀ ǇǊŀǎƛƴŀ   
/ƻƭǳōǊƛŘŀŜ 

м 

!ƘŀŜǘǳƭƭŀ ƳȅŎǘŜǊƛȊŀƴǎ м 

[ȅŎƻŘƻƴ ǎǳōŎƛƴŎǘǳǎ м 

.ǳƴƎŀǊǳǎ ŦŀǎŎƛŀǘǳǎ 9ƭŀǇƛŘŀŜ м 

.ǊƻƴŎƘƻŎŎŜƭŀ Ƨǳōŀǘŀ !ƎŀƳƛŘŀŜ с 

DƻƴƻŎŜǇƘŀƭǳǎ ŎƘŀƳŀŜƭŜƻƴƛǝƴǳǎ м 

/ȅǊǘƻŘŀŎǘȅƭǳǎ ƳŀǊƳƻǊŀǘǳǎ   
                  
DŜƪƪƻƴƛŘŀŜ 

с 

tǘȅŎƘƻȊƻƻƴ ƪǳƘƭƛ м 

                     
W¦a[!I 

му 

 

bŀƳŀ WŜƴƛǎ !ƳŬōƛ CŀƳƛƭȅ WǳƳƭŀƘ 
LƴŘƛǾƛŘǳ 

hŘƻǊǊŀƴŀ Ƙƻǎƛƛ   
wŀƴƛŘŀŜ 

п 

Iǳƛŀ Ƴŀǎƻƴƛƛ ф 

/ƘŀƭŎƻǊŀƴŀ ŎƘŀƭŎƻƴƻǘŀ р 

[ƛƳƴƻƴŜŎǘŜǎ ƳŀŎǊƻŘƻƴ   
5ƛŎǊƻƎƭƻǎǎƛŘŀŜ 

о 

[ƛƳƴƻƴŜŎǘŜǎ ƪǳƘƭƛƛ т 

CŜƧŜǊǾŀǊȅŀ ŎŀƴŎǊƛǾƻǊŀ н 

CŜƧŜǊǾŀǊȅŀ ƭƛƳƴƻŎƘŀǊƛǎ н 

tƘǊȅƴƻƛŘƛǎ ŀǎǇŜǊŀ .ǳŦƻƴƛŘŀŜ мо 

  W¦a[!I пр 

tŜǎŜǊǘŀ ǎŜŘŀƴƎ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ ƳŀƭŀƳ ƳŜƴŎŀǊƛ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ  Řƛ ǎŜƭŀ ōŜōŀǘǳŀƴΦ 

¢ŀōŜƭ Ƙŀǎƛƭ ǇŜƴŜƳǳŀƴ ƘŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ  ǎŜƭŀƳŀ ǇǊŀƪǘŜƪ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ Řƛ ¢²! DǳƴǳƴƎ tŀƴŎŀǊ мм aŀǊŜǘ нлмт 
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!ǘŀǎΤ YŜƎƛŀǘŀƴ ƳŀƭŀƳ ǎŀŀǘ ōŜǊŘƛǎƪǳǎƛ ƳŜƴƎŜƴŀƛ Ƙŀǎƛƭ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴΦ  

.ŀǿŀƘΥ tŀƴƛǝŀ Řŀƴ ǇŜǎŜǊǘŀ /ŀƳǇƛƴƎ IŜǊǇŜǘƻŦŀǳƴŀ ōŜǊŦƻǘƻ ōŜǊǎŀƳŀ  


